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ABSTRAK 

Nama : Nurul Fiana  

NIM   : 160206032 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Manajemen Pendidikan Islam  

Judul : Proses rekrutmen peserta didik melalui sistem online di  

   SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar  

Tebal Skripsi  :  

Pembimbing I  : Mumtazul Fikri, S.Pd.I., M.A  

Pembimbing II : Ainul Mardhiah, M.A.Pd 

Kata Kunci   : Rekrutmen  peserta didik, sistem online 

 

Fenomena yang terjadi lembaga pendidikan saat ini banyaknya persaingan dari 

berbagai sekolah yang menawarkan kualitas terbaik dari sekolahnya, terlihat dari 

beragam promosi dan strategi. Salah satu yang dapat dilakukan oleh sekolah untuk 

membantu mendapatkan peserta didik yaitu dengan memaksimalkan kegiatan 

rekrutmen peserta didik. Rekrutmen adalah sebuah proses pencarian, menentukan 

dan menarik perhatian untuk menjadi peserta didik di lembaga bersangkutan. 

Salah satu teknik yang tepat untuk era sekarang ini yaitu rekrutmen berbasiskan 

online, dengan cara ini  mampu menarik peserta didik untuk memilih sekolah 

tersebut karena sistem yang digunakan dapat dengan mudah diakses oleh calon 

peserta didik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi, proses seleksi dan 

kendala proses rekrutmen peserta didik di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar, 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, satu orang wakil sekretaris 

bidang kesiswaan dan satu orang operator sekolah. Hasil penelitian: pertama, 

strategi rekrutmen peserta didik di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar 

menggunakan menggunakan strategi promosi dan strategi seleksi.  Strategi 

promosi dilakukan dengan melakukan pemasaran melalui media sosial dengan 

menyebarkan brosur online dan membentuk tim kecil untuk sosialisasi sekolah. 

Sedangkan strategi seleksi melalui sistem online digunakan untuk seleksi 

administrasi dalam verifikasi data otomatis di website PPDB online. Kedua  

proses seleksi rekrutmen peserta didik di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar 

sebagai berikut:  seleksi administratif, yang meliputi: kelengkapan seluruh berkas 

dan syarat. kedua seleksi akademik yang meliputi: Tes ujian tulis, Tes baca Al-

Qur‟an/keagamaan, tes minat bakat dan wawancara jurusan. Ketiga Kendala 

dalam proses rekrutmen peserta didik melalui sistem online masih kurangnya  

pemahaman calon peserta didik tentang teknologi informasi, orang tua calon 

peserta didik yang masih awam akan teknologi, adanya kekhawatiran dalam diri 

calon peserta didik bahwa berkas yang sudah di upload tidak terbaca oleh sistem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai usaha untuk membentuk pribadi manusia harus 

melalui proses yang panjang dengan hasil (resultant) yang tidak dapat diketahui 

dengan segera. Dalam proses pembentukan tersebut diperlukan suatu  perhitungan 

yang matang sehingga kegagalan atau kesalahan langkah pembentukan terhadap 

Peserta didik dapat dihindarkan. Sasaran pendidikan  adalah makhluk yang sedang 

tumbuh dan berkembang yang mengandung berbagai kemungkinan, bila salah 

bentuk, maka kita akan sulit untuk  memperbaikinya
1
. Secara etimologi peserta 

didik adalah:  

“Anak didik yang mendapat pengajaran ilmu. Secara terminologi peserta 

didik adalah anak didik atau individu yang mengalami perubahan, 

perkembangan sehingga masih memerlukan bimbingan dan arahan dalam 

membentuk kepribadian serta  sebagai bagian dari struktural proses 

pendidikan. Dengan kata lain peserta didik adalah seorang individu yang 

tengah mengalami fase perkembangan atau pertumbuhan baik dari segi 

fisik dan mental maupun fikiran.
2
” 

Peserta didik menurut ketentuan umum Undang-undang RI tentang sistem 

pendidikan nasional adalah masyarakat yang mengembangkan dirinya melalui 

proses pendidikan pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu
3
.  Peserta didik 

adalah komponen yang keberadaannya sangat dibutuhkan dalam sebuah suatu 

lembaga pendidikan, sebab peserta didik yaitu mereka yang mengikuti program 

pendidikan pada suatu sekolah atau jenjang pendidikan tertentu, sehingga dapat 

                                                           
1
 Arifin, Ilmu Pendidika Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003) h.9 

2
Abu ahmadi dan nur  uhbiyati,  Ilmu Pendidikan  Cetakan ke II,  (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h.40.  
3
 Ali Imron, Manajemen peserta didik berbasis sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) h.5 
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dikatakan bahwa peserta didik sebagai bagian dari transformasi ilmu pengetahuan  

yang diajarkan di sekolah, artinya disini sekolah tidak hanya sebagai sebuah 

kebutuhan namun juga sebagai tolak ukur kualitas dari sebuah lembaga 

pendidikan. Untuk itu dibutuhkan usaha pengaturan terhadap segala hal yang 

berkaitan dengan peserta didik mulai dari masuk sekolah sampai dengan menjadi 

alumni/lulus. Karena suatu manajemen yang baik tentu akan mempengaruhi 

kualitas peserta didik yang dihasilkan.  

Rekrutmen peserta didik adalah kegiatan yang pertama kali dilakukan 

dalam sebuah lembaga pendidikan, yang tentunya dilakukan melalui proses 

penyeleksian yang telah ditentukan oleh pihak lembaga pendidikan kepada calon 

peserta didik baru. Dengan persyaratan tertentu pengadaan siswa baru ini harus 

dilakukan secara terorganisir dan terencana secara sistematis sedemikian rupa, 

sehingga perekrutan terhadap calon peserta didik baru memenuhi kriteria yang 

disiapkan oleh sebuah lembaga pendidikan. 

Salah satu tugas lembaga pada satuan pendidikan yang merupakan 

kegiatan tahunan adalah melaksanakan dan menetapkan input sebelum 

melaksanakan proses pendidikan dan pembelajaran. Salah satu input yang 

terpenting adalah peserta didik. Hal tersebut akan dapat diperoleh dengan  baik 

manakala proses penerimaan peserta didik baru dapat dilaksanakan secara  baik, 

adil dan objektif. 

Fenomena yang terjadi di lembaga pendidikan saat ini yaitu banyak 

persaingan dari berbagai sekolah yang menawarkan kualitas terbaik dari 

sekolahnya, terlihat dari beragam promosi dan strategi, apalagi sekolah yang 
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berlatar belakang  SMK yang dituntut untuk mempunyai kualitas dan daya saing 

yang lebih dibanding dengan sekolah lain. Banyak dari berbagai wilayah sekolah 

SMK yang akhirnya kalah bersaing dalam menarik perhatian peserta didik untuk 

mendaftar, karena ketidakmampuan sekolah dalam mempertahankan kualitas dan 

eksistensi sekolahnya. Oleh karena itu dibutuhkan strategi yang bagus untuk 

mencapai tujuannya. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, SMKN 1 Al-Mubarkeya 

Aceh Besar  melakukan berbagai upaya strategi dalam rekrutmen peserta didik.   

Salah satu yang dapat dilakukan oleh sekolah untuk membantu 

mendapatkan peserta didik yaitu dengan memaksimalkan kegiatan rekrutmen 

peserta didik. Rekrutmen adalah sebuah proses pencarian, menentukan dan 

menarik perhatian untuk menjadi peserta didik di lembaga bersangkutan. Salah 

satu teknik yang tepat untuk era sekarang ini yaitu rekrutmen berbasiskan online, 

dengan cara ini  mampu menarik peserta didik untuk memilih sekolah tersebut 

karena sistem yang digunakan dapat dengan mudah diakses oleh calon peserta 

didik. 

Pengelolaan penerimaan peserta didik hendaknya dilakukan sedemikian 

rupa dan tertata rapi, sehingga proses pembelajaran kedepannya dapat berjalan 

lancar tanpa terkendala. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengelolaan 

peserta didik baru meliputi masalah kepanitiaan, persyaratan calon peserta didik 

baru, pendaftaran, seleksi dan pengumuman hasil seleksi. Untuk mempermudah 

kegiatan rekrutmen peserta didik maka dibutuhkan sebuah sistem perekrutan 

secara online. Rekrutmen peserta didik secara online adalah sebuah sistem yang 
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dirancang untuk melakukan seleksi secara otomatis mulai dari pendaftaran, 

verifikasi data hingga pengguman seleksi yang dilakukan secara online. 

Salah satu sekolah yang menjalankan proses rekrutmen peserta didiknya  

melalui sistem online yaitu SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar yang berlokasi di 

desa Kayee Lee Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar. SMKN 1 Al-

Mubarkeya Aceh Besar telah menerapkan sistem perekrutan peserta didik melalui 

dua cara yaitu dengan sistem rekrutmen manual  atau yang sekolah ini sebut 

sistem offline dan yang satu lagi yaitu sistem rekrutmen peserta didik melalui  

sistem online.  

Untuk melakukan pendaftaran peserta didik melalui  sistem online di 

SMKN 1 Al-Mubarkeya maka pada calon peserta didik bisa mengakses website 

sekolah di http://ppdb.smknalmubarkeya.sch.id/ppdb.php?module=pendaftar. 

Sistem rekrutmen peserta didik melalui sistem online baru tiga tahun diterapkan di 

sekolah ini dan sudah berjalan dengan baik. Peserta didik yang ingin mendaftar 

tidak harus kesekolah dengan membawa berkas pendaftaran, namun peserta didik 

cukup menggunakan android untuk mengakses website yang disediakan sekolah 

kemudian mengisi syarat-syarat pendaftaran di website tersebut.  

Beberapa pencapaian  prestasi SMKN 1 Al Mubarkeya yaitu: Lomba 

Kompetensi Siswa (LKS) SMK tingkat Nasional, Olimpiade Olahraga Siswa 

Nasional (O2SN) tingkat Nasional, Festival Lomba Seni Nasional (FLS2N) 

Tingkat Nasional, Gelar Film Siswa Tingkat Nasional, Festival Literasi Sekolah 

(FLS) tingkat Nasional, Desain poster tingkat Nasional, LKS tingkat Provinsi dan 

Kabupaten,  O2SN tingkat Provinsi dan Kabupaten, FLS2N tingkat Provinsi dan 

http://ppdb.smknalmubarkeya.sch.id/ppdb.php?module=pendaftar
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Kabupaten, FLS tingkat Provinsi, Pentas PAI tingkat Kabupaten, Sekolah Sehat 

tingkat Kabupaten Aceh Besar.
4
 

Pada Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) tingkat Kota/Kabupaten 

Wilayah, Banda Aceh, Aceh Besar dan Sabang berlangsung dari 29 April 2019-   

2 Mei 2019. Hasil perolehan juara untuk SMKN 1 Al-Mubarkeya yaitu: Juara 1 

(cabang karate putra, cabang renang putri, cabang bulu tangkis putri). Juara 2 

(silat putra, karate putri, renang putra, atletik putri). Juara 3 ( bulu tangkis putra 

dan silat putri)
5
. Pada Festival Literasi Sekolah (FLS) yang diselenggarakan oleh 

oleh Dinas Pendididikan Aceh yang berlangsung pada 26-30 juni 2019, SMKN 1 

Al-Mubarkeya berhasil menjadi juara pada Festival Literasi Sekolah (FLS) 

tersebut
6
. 

Dari observasi awal yang peneliti lakukan sebelumnya, peneliti melihat 

bahwa SMKN 1 Al-Mubarkeya merupakan sekolah yang terletak di lingkungan 

yang dikelilingi persawahan dan baru berdiri pada tahun 2014, namun jika dilihat 

dari segi prestasi sekolah ini telah mampu bersaing dengan sekolah lain baik itu 

dari tingkat kabupaten maupun tingkat provinsi. Ini menunjukkan bahwa SMKN 1 

Al-Mubarkeya telah mampu dalam menghasilkan peserta didik yang berdaya 

saing dan telah mampu memberikan perubahan secara signifikan. Dengan 

demikian proses rekrutmen peserta didik ini tentu sangat menarik untuk di teliti 

karena dapat menjadi evaluasi bagi sekolah untuk meningkatkan proses 

                                                           
4
https://www.google.com/amp/www.jaringanpelajaraceh.com/berita-terkini/7681/amp/ 

diakses pada 10 agustus 2020 pukul 16.23 WIB. 
5
https://santerdaily.com/peristiwa/tiga-atlet-smkn-1-al-mubarkeya-lolos-ke-o2sn-tingkat-

provinsi-aceh/ diakses pada hari senin, 10 agustus 2020, pada  pukul16.32 

6
https://santerdaily.com/peristiwa/ajang-ldbi-smk-aceh-besar-berakhir-smkn-1-al-

mubarkeya-juara-i/diakses pada hari senin, 10 agustus 2020, pada pukul 16.49 

https://www.google.com/amp/www.jaringanpelajaraceh.com/berita-terkini/7681/amp/
https://santerdaily.com/peristiwa/tiga-atlet-smkn-1-al-mubarkeya-lolos-ke-o2sn-tingkat-provinsi-aceh/
https://santerdaily.com/peristiwa/tiga-atlet-smkn-1-al-mubarkeya-lolos-ke-o2sn-tingkat-provinsi-aceh/
https://santerdaily.com/peristiwa/ajang-ldbi-smk-aceh-besar-berakhir-smkn-1-al-mubarkeya-juara-i/
https://santerdaily.com/peristiwa/ajang-ldbi-smk-aceh-besar-berakhir-smkn-1-al-mubarkeya-juara-i/
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pengelolaan peserta didik baru di sekolah ini. Berdasarkan latar belakang masalah 

ini, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Proses 

rekrutmen peserta didik melalui sistem online di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh 

Besar.” 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana strategi rekrutmen peserta didik di SMKN 1 Al- 

Mubarkeya Aceh Besar ? 

2. Bagaimana proses seleksi rekrutmen peserta di SMKN 1 Al-

Mubarkeya Aceh Besar? 

3. Apa saja kendala dalam proses rekrutmen peserta didik melalui sistem 

online di sekolah di SMKN 1 Al- Mubarkeya Aceh Besar ? 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui strategi rekrutmen peserta didik di SMKN 1 Al- 

Mubarkeya Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui proses seleksi rekrutmen peserta didik di SMKN 1 

Al-Mubarkeya Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui kendala dalam proses rekrutmen peserta didik 

melalui sistem online di sekolah di SMKN 1 Al- Mubarkeya Aceh 

Besar. 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Untuk menambah khazanah pemahaman mengenai proses 

rekrutmen peserta didik yang berguna untuk menambah wawasan. 



7 
 

 

b. Mengembangkan wawasan ilmu dan mendukung teori-teori yang 

sudah ada yang berkaitan dengan Rekrutmen peserta didik, 

terutama proses rekrutmen peserta didik melalui sistem online di 

SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar. 

c. Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dengan 

variable lebih banyak. 

d. Diharapkan memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

pengetahuan penelitian sendiri sehingga mampu menghasilkan 

penelitian yang lebih mendalam.  

2. Manfaat praktis 

a. Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat 

menyumbangkan pemikiran terhadap rekrutmen peserta didik yang 

telah diterapkan di sekolah 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sekolah lebih 

unggul dalam berdaya saing dengan sekolah lainnya. 

c. Berguna untuk melatih dan mengembangkan kemampuan 

keterampilan yang dimiliki peneliti dalam melakukan penelitian. 

E. Definisi operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman dan 

penafsiran pembaca, sehingga penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang 

digunakan didalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang dijelaskan adalah 

sebagai berikut: 
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a. Rekrutmen 

Menurut Arikunto dan Yuliana penerimaan peserta didik baru merupakan 

peristiwa penting bagi suatu sekolah, karena peristiwa ini menjadi titik awal 

yang menentukan kelancaran tugas suatu sekolah. Jadi dalam pelaksanaan 

penerimaan peserta didik baru ini sekolah harus benar-benar memperhatikan 

kualifikasi masukan yang akan dikelola.
7
 

Jadi rekrutmen yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu tahap awal 

pencarian, menentukan peserta didik yang nantinya menjadi peserta didik di 

lembaga pendidikan tersebut dengan kualifikasi yang sesuai dengan ketentuan 

lembaga pendidikan bersangkutan. 

b. Sistem rekrutmen peserta didik 

Sistem adalah satu kesatuan komponen yang satu sama lain saling 

berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu
8
. Dalam cakupan pengertian 

sistem termuat adanya berbagai komponen, berbagai kegiatan, adanya saling 

hubungan serta ketergantungan antar komponen, adanya keterpaduan antar 

komponen, adanya keluasan sistem, dan gerak dinamis semua fungsi dari 

semua komponen tersebut mengarah ke pencapaian tujuan sistem yang telah 

diterapkan
9
.  

Peserta didik menurut ketentuan umum Undang-undang RI tentang sistem 

pendidikan nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha 

                                                           
7
Suharsimi Arikunto, Lia Yuliana. Manajemen Pendidikan. (Yogyakarta: Aditya Media. 

2008) 
8
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2008), h 2. 
9
Samana, Sistem Pengajaran, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), h.23. 
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mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang, dan 

jenis pendidikan tertentu. Peserta didik juga mempunyai sebutan-sebutan lain 

seperti murid, subjek didik, anak didik, pembelajar dan sebagainya
10

. 

Rekrutmen peserta didik disebuah lembaga pendidikan pada hakikatnya 

adalah merupakan proses pencarian, menentukan dan menarik pelamar yang 

mampu untuk menjadi peserta didik dilembaga pendidikan yang bersangkutan. 

Jadi sistem rekrutmen peserta didik yang dimaksud  adalah proses mencari 

atau mendorong, mendapatkan, dan menyaring atau menentukan peserta didik 

yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan atau persyaratan-persyaratan untuk 

masuk pada jenjang pendidikan tertentu. 

c. Sistem online 

Sistem online adalah sebuah sistem yang dirancang untuk melakukan 

seleksi secara otomatis mulai dari proses pendaftaran, seleksi hingga 

pengumuman seleksi yang dilakukan secara online
11

.  Jadi sistem online yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu sebuah sistem yang digunakan untuk 

membantu proses rekrutmen peserta didik menjadi lebih mudah dan hemat 

waktu.  

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

  Kajian terdahulu merupakan penelitian untuk mempertajam metodologi, 

memperkuat kajian teoritis dan memperoleh informasi mengenai penelitian yang 

                                                           
10

Eka prihatin, Manajemen peserta didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), h 3. 
11

Sari, Efektivitas penerimaan peserta didik baru (PPDB) online. Vol 1. 2016 (diakses 

pada 12  agustus 2020). 
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sejenis yang dilakukan oleh peneliti lain
12

. Dalam upaya menggali dan 

menganalisis pokok-pokok permasalahan dalam penelitian ini, tentunya telah ada 

beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Beberapa penelitian 

tersebut diantaranya adalah sebagai berikut : 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Azmi Puspitasari, 

Jurusan Administrasi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Yogyakarta, Tahun 2014. Berjudul Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru 

Jenjang SMA Negeri Berbasis Online di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten. 

Program Studi Manajemen Pendidikan, Hasil penelitian: 1) Perencanaan 

dilakukan setiap menjelang tahun ajaran baru, hal yang direncanakan meliputi: 

pembentukan panitia, menyusun petunjuk, teknis dan petunjuk pelaksanaan, 

merangcang alamat blog website, dan menentukan daya tampung setiap kelas,     

2) pengorganisasian penerimaan peserta didik baru berkaitan dengan 

pembentukan panitia PPDB pihak dinas dan pihak sekolah beserta tugas pokok 

dan fungsi masing-masing panitia, 3) pelaksanaan PPDB berbasis online 

mengikuti arahan petunjuk alur pendaftaran yang ditetapkan oleh pihak dinas, 4) 

evaluasi dilakukan pihak dinas setelah pelaporan hasil PPDB dari pihak sekolah 

memuat rencana siswa yang diterima/ daya tampung tiap sekolah, jumlah 

pendaftar, dan siswa yang diterima. Berdasarkan hasil laporan terkait kekurangan 

siswa maka dinas memberi kewenangan pihak sekolah melakukan PPDB secara 

offline.  

                                                           
12

Sudarwan  danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung:  Pustaka Pelajar, 2002) h.105. 
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 Berdasarkan uraian diatas letak perbedaan penelitian ini dengan yang 

peneliti kaji yaitu fokus peneliti mengenai strategi, proses seleksi dan kendala 

rekrutmen peserta didik melalui sistem online di SMKN 1 Al-Mubarkeya. 

Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama meneliti mengenai manajemen peserta 

didik . 

 Berdasarkan penelitian jurnal oleh Auwzid Ilma Nafia dengan judul 

Manajemen Peserta Didik di SMP Baitussalam Surabaya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pertama, kebijakan penerimaan peserta didik baru sama 

dengan sekolah lain dan ditentukan oleh ketetapan peraturan dari Dinas 

Pendidikan Kota Surabaya, sistemnya sudah berjalan dengan baik, terbuka dan 

transparan. Kedua, memberikan buku kredit point pelanggaran dan prestasi 

peserta didik, setiap peserta didik baru diwajibkan mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. Ketiga, memberikan hasil akhir penilaian kepada peserta didik, 

pihak sekolah mengharapkan para peserta didik dan sekolah selalu menjalin 

hubungan silaturrahmi.
13

 

 Berdasarkan uraian diatas letak perbedaan penelitian ini dengan yang 

peneliti kaji yaitu fokus penelitian ini mengenai kebijakan penerimaan peserta 

didik baru sedangkan peneliti fokus pada proses rekrutmen peserta didik melalui 

sistem online. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti mengenai manajemen 

peserta didik . 

                                                           

13
Auzid Ilma Nafia,  Manajemen Peserta Didik di SMP Baitussalam Surabaya, 2014. 

(Diakses pada tanggal 15 juni 2020). 
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 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asri Ulfah wulan sari, Ali 

Imron, Ahmad yusuf sobri dengan judul Efektivitas Penerimaan Peserta Didik 

Baru (PPDB) Melalui  Sistem  Penerimaan  Peserta Didik Online. Hasil dari 

penelitian tersebut yaitu Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru Online bagus bila 

diterapkan, karena semuanya akan jadi lebih praktis, efisien, canggih, transparan 

dan bisa mengurangi terjadinya kecurangan dalam pendaftaran peserta didik baru, 

tapi sistem ini juga punya kelemahan, karena menuntut cost yang lebih besar, dan 

sumber daya manusia yang handal.
14

 

 Berdasarkan uraian diatas letak perbedaan penelitian ini dengan yang 

peneliti kaji yaitu fokus peneliti mengenai strategi, proses seleksi dan kendala 

rekrutmen peserta didik melalui sistem online di SMKN 1 Al-Mubarkeya. 

Sedangkan jurnal diatas membahas mengenai efektifitas penerimaan siswa baru 

melalui sistem penerimaan online. Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama 

meneliti mengenai manajemen peserta didik . 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurdian Ramadhani Ansar, 

Ratmawati, Andi Wahed dengan judul Implementasi manajemen penerimaan 

peserta didik baru berbasis online di SMK Negeri 6 Makassar. Hasil penelitian 

yaitu sistem Penerimaan PPDB Online tahun ajaran 2018/2019, menerapkan 

empat jalur yaitu jalur afirmasi, prestasi, khusus dan akademik. Penyeleksian pada 

PPDB Online saat ini telah terhubung langsung dengan database Dinas Sosial dan 

Dinas Pendidkan, Kemenag dan KONI hal ini menghindari kecurangan pada 

pelaksanaan PPDB Online. Prosedur penerimaan peserta didik baru yaitu PPDB 

                                                           
14

Asri Ulfah Wulan Sari, Ali Imron, Ahmad Yusuf Sobri, Efektivitas Penerimaan Peserta 

Didik Baru (PPDB) Melalui  Sistem  Penerimaan  Peserta Didik Online.diakses pada 15 juni 2020 
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online saat ini lebih transparansi dan memudahan bagi peserta didik serta panitia 

dalam melakukan verifikasi data yang sebenarnya, serta pertanggung jawaban 

panitia lebih mudah dikarenakan semua data telah menggunakan sistem.
15

 

Berdasarkan uraian diatas letak perbedaan penelitian ini dengan yang 

peneliti kaji yaitu fokus peneliti mengenai strategi, proses seleksi dan kendala 

rekrutmen peserta didik melalui sistem online di SMKN 1 Al-Mubarkeya. 

Sedangkan jurnal diatas membahas mengenai implementasi manajemen  

penerimaan siswa baru melalui online. Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama 

meneliti mengenai peserta didik . 

 

                                                           
15

Nurdian Ramadhani Ansar, Ratmawati , Andi Wahed dengan judul Implementasi 

manajemen penerimaan peserta didik baru berbasis online di SMK Negeri 6 Makassar. jurnal 

dinamika manajemen pendidikan (vol.4 NO.1 Tahun 2019 ) diakses pada 8 agustus 2020. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Pengertian proses rekrutmen peserta didik 

1. Pengertian proses rekrutmen  

Proses rekrutmen merupakan usaha sistematis yang dilakukan lembaga 

untuk menjamin peserta didik yang lulus atau diterima adalah peserta didik yang 

dianggap paling tepat dan sesuai dengan kriteria yang ditentukan dan jumlah yang 

dibutuhkan. Untuk memudahkan kegiatan proses rekrutmen ini tentunya harus ada 

langkah-langkah atau proses yang dilalui agar kegiatan ini dapat berjalan secara 

efektif dan efesien serta sesuai yang diinginkan. Adapun proses rekrutmen peserta 

didik baru adalah pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru, rapat 

penentuan peserta didik baru, pembuatan, pemasangan, atau pengiriman 

pengumuman, pendaftaran peserta didik baru, seleksi, penentuan peserta didik 

yang diterima, pengumuman peserta didik yang diterima, dan registrasi peserta 

didik yang diterima
16

. 

Penerimaan peserta didik baru (rekrutmen) merupakan salah satu program 

kegiatan sekolah dan termasuk dalam perencanaan peserta didik dalam lingkup 

manajemen peserta didik. Penerimaan peserta didik baru merupakan salah satu 

kegiatan manajemen peserta didik terpenting yang diadakan oleh sekolah-sekolah 

baik negeri maupun swasta, karena dengan masuknya peserta didik baru pada 

                                                           
16

Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah…  h. 47-48 
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sebuah sekolah akan membawa dampak positif bagi sekolah tersebut sehingga 

kegiatan belajar mengajar dapat terus berjalan dengan maksimal. Rekrutmen 

peserta didik dalam tujuan manajemen penyelenggaraan pendidikan formal 

(persekolahan) merupakan kegiatan rutin yang di lakukan oleh sekolah untuk 

menghimpun, menyeleksi, dan menepatkan calon peserta didik menjadi peserta 

didik pada jenjang dan jalur pendidikan tertentu. 

 Rekrutmen  peserta  didik  pada hakikatnya  proses  pencarian,  

menentukan  peserta  didik  yang  nantinya  akan  menjadi   peserta  didik di 

lembaga  madrasah  yang  bersangkutan. Peserta  didik  merupakan  orang- orang  

yang  mengembangkan  dan   mencari  ilmu  di  lembaga  pendidikan  yang  

diminatinya. Rekrutmen dapat juga diartikan suatu proses menentukan dan 

menarik pelamar yang mampu untuk bekerja dalam suatu perusahaan/organisasi. 

Proses ini dimulai ketika para pelamar dicari dan berakhir ketika lamaran-lamaran 

mereka diserahkan/dikumpulkan.
17

 

Menurut Eka Prihatin ruang lingkup manajemen peserta didik mencakup: 

(1) perencanaan peserta didik, (2) penerimaan peserta didik, (3) pengelompokan 

peserta didik, (4) kehadiran peserta didik , (5) pembinaan disiplin peserta didik, 

(6) kenaikan kelas dan jurusan, (7) perpindahan peserta didik,(8) kelulusan dan 

alumni, (9) kegiatan ekstrakulikuler, (10) tata laksana manajemen pendidikan, 

(11) peranan kepala sekolah dalam manajemen peserta didik, (12) mengatur 

layanan peserta didik.
18

 

                                                           
17

Rivai, Veithzal, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2009), h.147 
18

Eka prihatin. Manajemen Peserta ...h.56 
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Adapun  menurut  Eka Prihatin prosedur  penerimaan  peserta didik  baru  

dalam  proses  rekrutmen yaitu: pembentukan panitia, pembuatan pengumuman 

peserta didik baru, pendaftaran peserta didik baru, seleksi peserta didik baru, rapat 

penentuan peserta didik baru, dan yang terakhir pengumuman peserta didik baru 

yang diterima. Rekrutmen peserta didik dalam tinjauan manajemen 

penyelenggaran  pendidikan formal (persekolahan) merupakan kegiatan rutin yang 

dilakukan oleh sekolah untuk menghimpun, menyeleksi, dan menempatkan calon 

peserta didik menjadi peserta didik pada jenjang dan jalur pendidikan tertentu.  

Menurut Arikunto dan Yuliana penerimaan peserta didik baru merupakan 

peristiwa penting bagi suatu sekolah, karena peristiwa ini merupakan titik awal 

yang menentukan kelancaran tugas suatu sekolah. Jadi dalam pelaksanaan 

penerimaan peserta didik baru ini sekolah harus benar-benar memperhatikan 

kualifikasi masukan yang akan dikelola.
19

 

Menurut Hadiyanto dalam melaksanakan penerimaan peserta didik baru 

ada banyak kegiatan yang dapat dilakukan guru dan sekolah, diantaranya (1) 

penetapan daya tampung sekolah (2) penetapan syarat calon peserta didik (3) 

penetapan panitia penerimaan peserta didik baru
20

. Muhammad Mustari 

menjelaskan bahwa ada beberapa kegiatan yang lain yang harus dilakukan ketika 

penerimaan peserta didik baru, yaitu perencanaan penerimaan peserta didik baru 

yang meliputi: penetapan daya tampung peserta didik, penetapan syarat-syarat 

bagi calon peserta didik untuk dapat diterima di sekolah yang bersangkutan dan  

pelaksanaan penerimaan peserta didik baru yang meliputi: pembentukan panitia 

                                                           
19

Suharsimi Arikunto, Lia Yuliana. Manajemen Pendidikan. (Yogyakarta: Aditya Media, 

2008) 
20

Hadiyanto. Manajemen Peserta Didik. (Padang : UNP Press.2000) 
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penerimaan peserta didik baru, pembuatan dan pemasangan pengumuman 

penerimaan peserta didik baru yang dilakukan secara terbuka, dan seleksi peserta 

didik.
21

 

Asri ulfah  menyatakan bahwa penerimaan peserta didik baru merupakan 

salah satu kegiatan yang pertama kali dilakukan dalam sebuah lembaga 

pendidikan, yang tentunya penerimaan peserta didik baru tersebut melalui 

penyeleksian yang telah  ditentukan oleh pihak lembaga pendidikan kepada calon 

peserta didik baru. Penerimaan peserta didik dalam sebuah  lembaga pendidikan  

merupakan hal yang sangat penting, karena dengan adanya penerimaan peserta 

didik yang dikelola secara profesional akan memberi keuntungan bagi sekolah. 

Dengan adanya calon peserta didik yang masuk kemudian menjadi peserta didik  

baru secara otomatis operasional sekolah akan memberikan keuntungan, dan 

proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan akan berjalan dengan lancar, 

karena pembelajaran merupakan satu kesatuan antara peserta didik dan tenaga 

pendidik.
22

 

2. Tujuan rekrutmen peserta didik 

Tujuan rekrutmen secara umum adalah penerimaan pelamar sebanyak-

banyaknya sesuai dengan kualifikasi kebutuhan dari berbagai sumber, sehingga 

memungkinkan akan terjaring calon dengan kualitas tertinggi dan terbaik
23

. 

Rekrutmen diharapkan mampu menjadi proses atau aktivitas organisasi untuk 

memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas dan juga sesuai dengan 

                                                           
21

Mohamad Mustari. Manajemen Pendidikan (Jakarta : Raja Grafindo Persada.2015) 
22

Asri Ulfah, Efektivitas Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Melalui  Sistem 

Penerimaan Peserta Didik Online. 2015 Diakses pada 15 mei 2020  
23

Rivai Veithzal , Manajemen Sumber... h. 150 
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harapan. Sedangkan tujuan rekrutmen peserta didik adalah untuk mendapatkan 

peserta didik yang memiliki karakteristik sesuai dengan kemampuan sekolah 

dalam membina dan mengembangkan peserta didik. Proses calon peserta didik 

diterima di suatu sekolah terjadi berdasarkan hasil seleksi terhadap sejumlah 

kriteria/persyaratan yang ditetapkan oleh sekolah berdasarkan standar yang 

dikeluarkan oleh dan pemerintah pusat. 

3. Prinsip-prinsip dalam rekrutmen peserta didik 

Prinsip-prinsip dalam merekrutmen peserta didik ialah suatu hal atau 

kebenaran yang dianggap penting untuk pelaksanaan rekrutmen peserta didik. 

Beberapa prinsip dalam rekrutmen peserta didik adalah objektif, transparansi, 

akuntabilitas dan tidak diskriminatif. 

1. Objektif 

Dalam rekruitmen peserta didik, objektif memiliki makna bahwa proses 

pembuatan keputusan dalam penerimaan siswa baru tidak dipengaruhi oleh 

pendapat atau pandangan pribadi terhadap calon peserta didik atau orang 

tua peserta didik.  

2. Transparansi 

Transparansai dalam rekrutmen peserta didik adalah adanya kebebasan 

masyarakat untuk memperoleh informasi mengenai tahapan, mekanisme, 

syarat, dan pelaksanaan proses rekrutmen peserta didik termasuk mengapa 

seorang anak diterima atau tidak diterima pada suatu proses rekrutmen. 

3. Akuntabilitas 

Akuntabilitas dalam  rekrutmen peserta didik adalah pertanggungjawaban 
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sekolah terhadap proses dan hasil rekrutmen peserta didik yang 

dilaksanakan. Rekrutmen peserta didik yang akuntabel dilakukan melalui 

kejujuran dalam melaksanakan rekrutmen peserta didik, ketepatan dalam 

manajerial pelaksanaan rekrutmen peserta didik, dan ketepatan serta 

kesesuaian finansial yang ada atau diadakan untuk kepentingan rekrutmen 

peserta didik. 

4. Tidak diskriminatif atau berkeadilan 

keadilan atau prinsip tidak diskriminatif adalah prinsip yang memberikan 

kesempatan yang sama kepada anak-anak calon peserta didik untuk 

menempuh tahapan sebagaimana mestinya dan jika ada anak yang tidak 

dapat mengikuti prosedur umum. 

4. Strategi Rekrutmen Peserta Didik 

Strategi adalah sekumpulan pikiran kritis untuk perencanaan dan 

serangkaian rencana tindakan dan alokasi sumber daya yang penting dalam 

mencapai tujuan
24

. Strategi seleksi penerimaan peserta didik di lembaga 

pendidikan merupakan upaya dalam mencari dan mendapatkan peserta didik yang 

dianggap layak untuk mengikuti proses pembelajaran dan telah melewati berbagai 

macam proses tes dan ujian dilembaga pendidikan tersebut.  

Strategi dalam penerimaan peserta didik dimaksudkan untuk menunjukkan 

cara yang digunakan lembaga pendidikan untuk mendapatkan para calon peserta 

                                                           
24

Tritton prawira Budi, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Tugu Publisher, 

2011), h. 17. 
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didik yang diharapkan. Dimana terdapat dua macam strategi atau cara dalam 

merekrut peserta didik  yaitu :
25

 

1. Strategi Promosi 

Strategi promosi adalah penerimaan peserta didik tanpa menggunakan 

tes/seleksi, artinya calon peserta didik yang mendaftar diterima semua 

begitu saja. 

2. Strategi Seleksi  

Strategi Seleksi digolongkan menjadi tiga macam yaitu : 

a. Seleksi berdasarkan daftar nilai di epta murni (DANEM) atau Ujian 

Nasional (UN).  

Nilai murni,baik itu nilai UN ataupun rangking kelas dijadikan 

patokan untuk model seleksi ini,yang mana siswa yang akan mendaftar 

akan diseleksi berdasarkan nilai UN atau rangking di sekolah 

sebelumnya.jika memenuhi kualifikasi maka siswa tersebut akan diterima 

menjadi peserta didik. 

b. Seleksi berdasarkan minat dan kemapuan ( PMDK ) 

Seleksi ini dilakukan dengan cara mengamati secara keseluruhan 

terhadap prestasi peserta didik pada sekolah sebelmnya. Prestasi tersebut 

diamati berdasarkan nilai rapor dari semester pertama sampai semester 

akhir dari sekolah sebelumnya.model seleksi ini umumnya lebih memberi 

kesempatan besar  bagi yang berprestasi  disekolah sebelumnya, 
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sedangkan mereka yang nilai raportnya cenderung rendah akan sedikit 

sulit untuk diterima menjadi peserta didik. 

c. Seleksi berdasarkan tes masuk 

Seleksi dengan tes masuk adalah mereka yang mendaftar disuatu 

sekolah terlebih dahulu diwajibkan untuk menyelesaikan serangkaian 

tugas yang berupa soal tes jika calon peserta didik mampu menyelesaikan 

tugas berdasarkan kriteria tertentu maka calon peserta didik tersebut 

diterima disekolah yang didaftarkan.Seleksi berdasarkan tes masuk 

biasanya melalui dua tahapan yakni :
26

 

1. Seleksi Administratif 

Seleksi administratif adalah seleksi atas kelengkapan berkas calon 

pendaftar yang mana seleksi ini melihat apakah segala persyaratan sudah 

memenuhi atau tidak.  

2. Seleksi Akademik  

Seleksi Akademik adalah suatu aktivitas yang bermaksud untuk 

mengetahui kemampuan akademik calon, apakah calon yang diterima 

disuatu sekolah tersebut dapat memenuhi kemampuan persyaratan yang 

ditentukan atau tidak. Seleksi ini juga bisa disebut kriteria acuan norma 

yaitu status penerimaan calon peserta  didik yang didasarkan atas 

keseluruhan prestasi perseta didik yang mengikuti seleksi. 
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5. Langkah –langkah rekrutmen peserta didik  

Proses rekrutmen merupakan usaha sistematis yang di lakukan lembaga 

pendidikan untuk menjamin peserta didik yang telah lulus adalah mereka yang 

dianggap paling tepat dan sesuai dengan kriteria dan jumlah yang ditentukan 

sekolah. Untuk memudahkan proses rekrutmen sehingga tercapai tujuan yang 

diharapkan maka haruslah dibentuk langkah-langkah atau tahapan yang perlu 

dilalui agar kegitan dapat berjalan dengan efektif dan efesien  sesuai dengan 

harapan. 

Prosedur penerimaan peserta didik menurut Imron adalah pembentukan 

panitia penerimaan peserta didik baru, rapat penentuan peserta didik baru, seleksi, 

penentuan peserta didik yang diterima,  pengumuman peserta didik yang diterima, 

dan registrasi peserta didik yang diterima. Sistem yang dimaksud pada 

penerimaan peserta didik baru disini menunjuk kepada cara, hal ini sesuai dengan 

penuturan Imron bahwa sistem penerimaan peserta didik adalah cara penerimaan 

peserta didik baru
27

. Adapun langkah –langkah rekrutmen peserta didik baru 

yaitu: 

a. Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru 

Kegiatan pertama yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

penerimaan peserta didik baru adalah pembentukan panitia. Panitia ini dibentuk 

dengan maksud agar secepat mungkin melaksanakan pekerjaannya. Panitia yang 

telah terbentuk umumnya diformalkan dengan menggunakan Surat Keputusan 
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(SK) kepala Sekolah
28

. Panitia pelaksana penerimaan peserta didik baru yaitu 

pihak sekolah yang terdiri dari kepala sekolah dan beberapa guru yang ditunjuk 

untuk mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan yakni: syarat- syarat 

pendaftaran murid baru, formulir pendaftaran, pengumuman, buku pendaftaran, 

waktu pendafataran, dan jumlah calon yang diterima. Susunan panitia penerimaan 

peserta didik baru dapat mengambil alternatif sebagai berikut : 

a) Ketua Umum  : Kepala Sekolah  

b) Ketua Pelaksana : Wakil Kepala Sekolah Urusan kesiswaan 

c) Sekretaris  : Kepala Tata Usaha atau Guru 

d) Bendahara  : Bendaharawan sekolah 

e) Pembantu umum : Guru  

f) Seksi-seksi 

1. Seksi kesekretariatan (Pegawai tata usaha) 

2. Seksi pengumuman/publikasi(Guru ) 

3. Seksi pendaftaran (Guru) 

4. Seksi Seleksi(Guru) 

5. Seksi kepengawasan (Guru) 

Adapun deskripsi tugas masing-masing panitia adalah :  

1. Ketua umum  

Bertanggung jawab secara umum atas pelaksanaan peserta didik baru, baik 

yang sifatnya kedalam maupun keluar.  
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2. Ketua Pelaksana  

Bertanggung jawab atas terselenggaranya penerimaan peserta didik baru 

sejak awal perencanaan sampai dengan yang diinginkan.  

3. Sekretaris  

Bertanggung jawab atas tersusunya konsep menyeluruh mengenai 

penerimaan peserta didik baru. 

4. Bendahara 

Bertanggung jawab atas pemasukan dan pengeluaran anggaran penerimaan 

peserta didik baru dengan sepengetahuan ketua pelaksana.  

5. Pembantu umum  

Membantu ketua umum, ketua pelaksana, sekretaris dan bendahara jika 

dibutuhkan.  

6. Seksi kesekretariatan  

Membantu sekretaris dalam hal pencatatan, penyimpanan, pengadaan, 

pencarian kembali dan pengiriman konsep-konsep, keterangan-keterangan 

dan data-data yang diperlukan dalam penerimaan peserta didik baru. 

7. Seksi pengumuman/publikasi 

Mengumumkan penerimaan peserta didik baru sehingga dapat diketahui 

oleh sebanyak mmungkin calon peserta didik yang dapat memasuki 

sekolah.  

8. Seksi pendaftaran  

a. Melakukan pendaftaran calon peserta didik baru berdasarkan ketentuan 

dan persyaratan yang telah ditentukan.  
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b. Melakukan pendaftaran ulang atas peserta didik yang telah dinyatakan 

diterima. 

9. Seksi pengawasan  

Mengatur para pengawas sehingga mereka melaksanakan tugas 

kepengawasan ujian secara tertib dan disiplin. 

10. Seksi seleksi  

Mengadakan seleksi atas peserta didik berdasarkan ketentuan yang telah 

dibuat bersama. 

b. Rapat penentuan peserta didik baru 

penerimaan peserta didik dipimpin oleh wakil kepala sekolah urusan 

kesiswaan, yang dibicarakan dalam rapat ini adalah keseluruhan ketentuan 

penerimaan peserta didik baru. Walaupun penerimaan peserta didik merupakan 

pekerjaan rutin yang dilakukan setiap tahun, tetapi ketentuan-ketentuan yang 

berkenaan dengan penerimaan harus senantiasa dibicarakan agar tidak dilupakan 

oleh mereka yang terlibat. Dalam rapat ini, keseluruhan anggota panitia dapat 

berbicara sesuai dengan kapasitas mereka masing-masing. Aktivitas-aktivitas 

yang akan dilakukan dibicarakan setuntas mungkin, sehingga setelah rapat selesai, 

seluruh anggota panitia tinggal menindaklanjutinya saja. Apa yang telah 

diputuskan dalam rapat hendaknya tidak dimentahkan, melainkan diikuti dengan 

langkah selanjutnya. Hasil rapat panitia penerimaan peserta didik baru tersebut, 

dicatat dalam buku notulen rapat.
29
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c. Pembuatan pengumuman peserta didik 

Selesainya rapat mengenai penerimaan peserta didik baru, saksi 

pengumuman langsung membuat pengumuman yang mana berisikan : 

a) Gambaran singkat mengenai sekolah. 

b) Persyaratan pendaftaran peserta didik baru. 

c) Cara pendaftaran. 

d) Waktu pendaftaran. 

e) Berapa uang pendaftaran. 

f) Waktu  dan tempat seleksi dilakukan. 

g) Hasil pengumuman atau tes 

d. Pendaftaran peserta didik baru 

Yang harus disediakan pada saat pendaftaran peserta didik baru adalah 

loket pendaftaran, loket informasi, dan formulir pendaftaran. Sedangkan yang 

harus diketahui oleh calon peserta adalah kapan formulir boleh diambil, 

bagaimana cara pengisian formulir tersebut, dan kapan kapan formulir yang sudah 

terisi dikembalikan. 

e. Seleksi peserta didik baru 

Seleksi peserta didik baru, sebagaimana dikemukakan diatas, selain 

dengan menggunakan nilai rapot, dan nilai ebtanas murni, juga menggunakan tes. 

Jika yang digunakan sebagai alat seleksi adalah tes, maka beberapa hal yang perlu 

diperhatikan adalah mengatur pengawas tes dan peserta tes. 
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f. Penentuan peserta yang diterima 

Dalam penentuan peserta yang diterima,sekolah ada yang menggunakan 

sistem perangkingan rapor, dan ada sekolah yang menggunakan sistem tes
30

. 

Sekolah harus memiliki daya tampung kelas yang cukup sebelum menentukan 

peserta didik yang akan diterima sehingga sekolah menetapkan syarat–syarat 

kepada calon peserta didik yakni penerimaan peserta didik ada tiga kebijakan 

sekolah pertama siswa yang diterima, siswa cadangan dan siswa yang tidak 

diterima kemudian diumumkan. 

g. Pendaftaran ulang peserta didik baru 

Pada pendaftaran ini pihak sekolah harus menyediakan seperti tempat 

pendaftaran, pusat informasi, dan formulir pendaftaran. Sedangkan pihak sekolah 

harus memberi tahu langkah-langkah dalam pengisian formulir serta kapan 

formulir tersebut dikembalikan. Tempat pendaftaran harus disesuaikan sehingga  

para peserta didik tidak lama mengantri. Sedangkan loket informasi berfungsi 

untuk memberikan keterangan kepada calon peserta didik yang mengalami 

kesulitan baik kesulitan dalam mengisi formulir dan kesulitan secara teknis.
31

 

 

B. Rekrutmen peserta didik melalui sistem online 

Rekrutmen peserta didik secara online adalah sebuah sistem yang 

dirancang untuk melakukan seleksi secara otomatis mulai dari pendaftaran, 
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verifikasi data hingga pengguman seleksi yang dilakukan secara online
32

. 

Kebijakan penerimaan peserta didik melalui online berpedoman pada peraturan 

pemerintah RI  nomor 17 tahun 2010 ”tentang pengelolaan dan penyelenggaraan 

pendidikan  pasal 82 ayat 1” penerimaan peserta didk pada satuan pendidikan 

menengah dilakukan secara objektif, transparan,  dan akuntabel. Dalam peraturan 

tersebut dijelaskan bahwa penerimaan peserta didik baru bertujuan untuk 

menjamin penerimaan peserta didik baru berjalan secara objektif, transparan dan 

akuntabel, non deskriminatif dan berkeadilan dalam rangka mendorong 

peningkatan akses layanan pendidikan
33

.  

Kelebihan penerimaan peserta didik baru melalui sistem online menurut 

Julio yaitu: (1) mutu pada pendidikan makin bertambah dari sebelumnya; (2) 

menjadikan sistem penerimaan peserta didik baru lebih transparan, akurat, serta 

relevan; (3) mempermudah orang-orang untuk terhubung informasi lebih cepat 

dan efisien; (4) membuat basis dari masing-masing sekolah secara akurat, (5) 

kegiatan penerimaan peserta didik menjadi lebih efisien.
34

 

Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru melalui Online bagus bila 

diterapkan, karena semuanya akan jadi lebih praktis, efisien, canggih, transparan 

dan bisa mengurangi terjadinya kecurangan dalam pendaftaran peserta didik baru, 

tapi sistem ini juga punya kelemahan, karena menuntut cost yang lebih besar 

(dalam pembangunan sistem), sumber daya manusia yang handal. Harapan 
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kedepan dengan adanya penerimaan peserta didik baru melalui  sistem online 

menjadi pusat  informasi penerimaan peserta didik baru pada setiap lembaga 

pendidikan. 

Pelaksanaan   rekrutmen  peserta  didik  ini  tidak  terlepas   dari  dua 

faktor.  yaitu  faktor   pendorong   dan  faktor  penghambat   baik   yang   sifatnya   

internal   maupun  eksternal.   Kedua  faktor  tersebut  harus   selalu dievaluasi  

secara  berkala  untuk  meningkatkan    mutu  pendidikan,  sehingga  hasil  yang  

dicapainya  sesuai  dengan  tujuan    yang  diharapkan.  Keberhasilan  dalam 

pelaksanaan  manajemen  rekrutmen   peserta  didik  tersebut  dapat  terlihat  dari  

sesuai  tidaknya  tujuan  yang ada  dalam  konsep  dan  realita  pelaksanaannya. 

Bila  dalam pelaksanaannya  justru  jauh  dari  tujuan  yang  diharapkan,  maka 

lembaga    tersebut  belum  berhasil.   Akan  tetapi,  apabila  sesuai  dengan tujuan  

yang  diharapkan  maka pelaksanaan  rekruitmen  peserta Pembentukan didik 

dapat dikatakan berhasil. 

C. Seleksi peserta didik 

1. Pengertian seleksi 

  Seleksi adalah salah satu  kegiatan dalam  manajemen yang dilakukan 

setelah proses rekrutmen selesai dilaksanakan. Pengertian kegiatan seleksi itu 

mempunyai arti yang sangat strategis dan penting bagi lembaga pendidikan, Hal 

ini berarti telah berkumpul sejumlah pelamar yang memenuhi syarat untuk 

kemudian dipilih mana yang dapat ditetapkan sebagai peserta didik dalam suatu 

lembaga pendidikan. Proses pemilihan ini yang dinamakan dengan seleksi
35

. 
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Seleksi adalah proses identifikasi dan pemilihan orang-orang dari sekelompok 

pelamar yang paling cocok atau yang paling memenuhi syarat untuk menduduki 

suatu jabatan atau posisi tertentu. 

 Menurut Casiso tujuan dari setiap program adalah untuk mengidentifikasi 

para pelamar yang memiliki skor tinggi pada berbagai aspek yang diukur, yang 

bertujuan menilai pengetahuan, ketrampilan, kemampuan dan karakteristik lain 

yang penting untuk menjalankan suatu pekerjaan dengan baik.
36

 

Proses seleksi juga merupakan serangkaian tahap-tahap atau proses 

pengambilan keputusan bagi pelamar apakah  ia diterima atau ditolak sebagai 

seorang siswa di sekolah yang dituju. Ada beberapa pengertian proses seleksi 

menurut para ahli yaitu : 

Menurut Rivai mengemukakan bahwa proses seleksi merupakan rangkaian 

tahap-tahap khusus yang digunakan untuk memutuskan pelamar kerja mana yang 

akan diterima. Proses tersebut dimulai ketika pelamar melamar kerja dan diakhiri 

dengan keputusan penerimaan.
37

  

Menurut T. Hani Handoko, proses seleksi tergantung pada 3 masukan 

penting. Informasi analisis jabatan memberikan deskripsi jabatan, spesifikasi 

jabatan dan standar-stadar prestasi yang disyaratkan setiap jabatan, rencana-

rencana sumber daya manusia memberikan kepada manajer personalia bahwa ada 

lowongan kerja. Akhirnya, penarikan perlu agar manajer personalia harus 
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menghadapi sekelompok yang dipilih
38

.  Proses seleksi harus dilaksanakan sejalan 

dengan hasil analisis jabatan, deskripsi tugas dan spesifikasi pekerjaan. Fatah 

syukur menyatakan bahwa, proses seleksi dilakukan dalam pengambilan 

keputusan, memutuskan dari proses administrasi, wawancara, dan tes untuk 

menyeleksi para calon pelamar. 

2. Langkah-langkah dalam proses seleksi. 

  Sondang P. Siagian menjelaskan bahwa langkah-langkah dalam proses 

seleksi minimal ada delapan langkah, yaitu:
39

 

a) Penerimaan surat lamaran 

b)  Penyelenggaraan ujian 

c)  Wawancara seleksi   

d) Pengecekan latar belakang pelamar dan surat-surat referensinya 

e)  Evaluasi kesehatan 

f)  Wawancara oleh manajer yang akan menjadi atasan langsungnnya 

g)  Pengenalan pekerjaan, dan 

h)  Keputusan atas lamaran. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di pahami bahwa dalam proses seleksi 

di lembaga pendidikan pada umumnya meliputi evaluasi persyaratan, testing, 

wawancara dan ujian fisik. Proses seleksi itu dipakai berbagai macam jenis dalam 

macam jenis dalam mengevaluasi terutama untuk testing. Proses seleksi  adalah  

proses atau langkah-langkah yang harus tempuh oleh calon peserta didik untuk 
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menentukan apakah diterima atau tidak  sebagai peserta didik suatu lembaga 

pendidikan. Dalam proses seleksi ada beberapa instrumen yang digunakan dalam 

seleksi yaitu:
40

 

1. Surat-surat rekomendasi 

2. format lamaran 

3. Tes kemampuan   

4. Tes kepribadian 

5. Wawancara 

Tujuan seleksi adalah untuk mendapatkan peserta didik yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan sikap mental yang mendukung pelaksanaan 

pekerjaan serta memilih peserta didik  yang diinginkan serta yang memenuhi 

syarat dan mempunyai kualifikasi sebagaimana tercantum dalam deskripsi yang 

diinginkan
41

. Selain itu, tujuan seleksi adalah untuk mendapatkan: 

1. Peserta didik yang quality dan potensial 

2. Peserta didik yang disiplin 

3. Peserta didik yang mampu bekerja sama 

4. Peserta didik yang dinamis dan kreatif 

5. Peserta didik yang loyal dan berdedikasi tinggi 

6. Peserta didik yang mudah dikembangkan di masa yang akan datang, dan 

karyawan yang bekerja secara mandiri.
42

 

  Kegiatan seleksi ini apabila dilaksanakan secara baik, maka proses akan 

dapat menghasilkan pilihan yang  berkualitas dan  memiliki kemampuan lebih 

yang  berguna untuk lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan dapat 

memberikan layanan terbaik bagi para pelamar sehingga masing-masing akan 

mendapatkan kepuasaan. Sedangkan apabila seleksi dilaksanakan secara tidak 
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baik, maka hasilnya akan berdampak negatif terhadap lembaga pendikan. Oleh 

karena itu, seleksi juga merupakan kegiatan yang harus dipersiapkan secara baik 

yakni melalui proses yang panjang dan memerlukan dana yang besar. 

D. Pengawasan/pengontrolan  terhadap rekrutmen peserta didik 

1. Pengertian pengawasan. 

  Pengawasan adalah keseluruhan aktivitas mengawasi, memeriksa, 

mencocokkan dan mengendalikan segenap kegiatan agar berlangsung sesuai 

dengan rencana yang ditetapkandan hasil yang dikehendaki. Dalam kehidupan 

sehari-hari kata kontrol atau pengawasan dapat diartikan sebagai sebuah 

pengendalian, yang dimana tujuannya untuk menemukan dan membetulkan 

kesalahan-kesalahan serta mencegah terjadinya kekeliruan.
43

 

2. Tujuan pengawasan. 

  Tujuan utama dari kegiatan pengawasan yaitu : 

1. Meningkatkan kinerja organisasi secara kontinu. 

2. Meningkatkan efesiensi dan keuntungan bagi organisasi dengan 

menghilangkan pekerjaan yang tidak perlu atau mengurangi 

penyalahgunaan alat atau bahan. 

3. Menilai derajat pencapaian rencana kerja dengan hasil aktual yang 

dicapai, dan dapat dipakai sebagai dasar pemberian kompensasi bagi 

seorang pegawai 

4. Mengkoordinasikan beberapa elemen tugas atau program yang 

dijalankan 

5. Membantu karyawan untuk menunaikan tugasnya agar lebih efisien. 
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3. Langkah-langkah pengawasan/pengontrolan. 

  Menurut quieble bila pengontrolan itu digunakan untuk mengevaluasi 

jumlah dan kualitas, maka ada 5 langkah yang harus dilakukan, yaitu:
44

 

1. Menentukan standar atau ukuran baku yang akan menjadi patokan. 

2. Mengukur atau menilai hasil kegiatan yang sudah dijalankan. 

3. Mengevaluasi hasil kerja yang nyata. 

4. Membandingkan hasil yang ada dengan patokan untuk mengetahui 

penyimpangan atau perbedaan. 

5. Memperbaiki penyimpangan atau perbedaan tersebut agar semua 

kegiatan atau hasil sesuai dengan apa yang telah ditentukan. 

 

4. Standar dan unsur dalam pengawasan  

  Standar adalah suatu ukuran kualitas dan kuantitas yang digunakan 

sebagai petunjuk untuk melakukan pekerjaan, namun dalam praktik kerja 

perkantoran atau dalam perusahaan standar itu dikelompokkan menjadi lima 

yaitu: 

1. Standar waktu 

2. Standar produktivitas 

3. Standar biaya 

4. Standar kualitas 

5. Standar prilaku. 

 

 Dalam pelaksanaan pengawasan harus memenuhi unsur-unsur 

pengawasan yaitu faktor-faktor yang diawasi, identifikasi hasil yang diharapkan, 

pengukuran kerja, aplikasi tindakan pembenahan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis dan lisan dari orang yang sedang diamati
45

. Metode penelitian 

kualitatif dapat pula diarikan sebagai “metode  untuk meneliti suatu kondisi, 

pemikiran atau suatu peristiwa pada masa sekarang ini,yang bertujuan membuat 

gambaran  deskriptif  atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Metode 

deskriptif kualitatif merupakan salah satu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menelaah masalah yang ada pada masa sekarang secara 

efktif.
46

 

Metode ini dipakai dalam upaya memahami analisis mengenai proses 

rekrutmen peserta didik melalui sistem online. Dengan metode kualitatif ini 

diharapkan akan terungkap gambaran mengenai realitas sasaran penelitian, yaitu 

mengenai strategi rekrutmen, proses seleksi dan kendala proses rekrutmen peserta 

didik di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah dimana penelitian akan dilakukan,beserta jalan 

dan kotanya. Lokasi penelitian tersebut merupakan tempat penelitian yang 
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diharapkan mampu memberikan informasi yang peneliti butuhkan dalam 

penelitian yang diangkat. 

Lokasi yang diambil untuk penelitian ini yaitu SMKN 1 Al-Mubarkeya  

yang berlokasi di desa Kayee Lee Kecamatan Ingin Jaya, kabupaten Aceh Besar. 

Alasan peneliti memilih SMKN 1 Al-Mubarkeya sebagai lokasi untuk melakukan 

penelitian yaitu: pertama, SMKN 1 Al-Mubarkeya adalah sekolah yang belum 

lama berdiri namun sudah menunjukkan eksistensi yang mampu berdaya saing. 

Kedua, sekolah ini merupakan salah satu SMKN di Aceh Besar yang memiliki 

sistem rekrutmen siswa baru dengan dua cara yakni offline dan online. Ketiga, 

letak sekolah yang bukan dipusat kota namun secara manajemen sudah baik. 

Berdasarkan pemaparan diatas menjadi daya tarik tersendiri bagi peneliti untuk 

mengetahui lebih mendalam.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang-orang yang akan diikutsertakan dalam 

penelitian untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian
47

. 

Subjek penelitian yaitu sumber untuk peneliti memperoleh informasi baik dari 

orang, dokumentasi, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini yang menjadi 

subjek penelitian yaitu kepala sekolah, satu orang operator sekolah dan satu orang 

wakasek bidang kesiswaan. Adapun alasan peneliti memilih subjek penelitian 

tersebut karena merekalah yang menjadi keys informan untuk segala data, yang 

menjadi sasaran utama dalam memperoleh segala informasi yang dibutuhkan 

peneliti. Alasan memilih kepala sekolah menjadi subjek penelitian dikarenakan 
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kepala sekolah merupakan top leader sekolah yang mengetahui segala kegiatan 

yang berlangsung di sekolah. Alasan peneliti memilih wakasek bidang kesiswaan 

dikarenakan ia merupakan koordinasi yang menghubungkan pihak sekolah dengan 

peserta didik. Alasan peneliti memilih operator sekolah menjadi subjek penelitian 

dikarenakan operator bertindak sebagai orang yang terlibat langsung dalam proses 

rekrutmen peserta didik melalui sistem online yang berlangsung.  

D. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini,peneliti sendiri atau dengan adanya bantuan dari 

orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Kehadiran peneliti mutlak 

diperlukan, karena ia sebagai alat sebagai alat yang berhubungan langsung dengan 

responden dan mampu memahami kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. 

oleh  karena itu pada waktu pengumpulan data di lapangan peneliti berperan aktif 

dalam kegiatan-kegiatan dilapangan. Sesuai dengan metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode penelitian kualitatif. Dalam metode 

ini kehadiran peneliti dilapangan adalah hal utama, karena kehadiran peneliti 

merupakan kunci dari penelitian ini, jadi  jika peneliti tidak bisa hadir maka 

penelitian tidak akan bisa dilakukan. 

Peneliti dalam hal ini merupakan instrumen utama penelitian yang dalam 

proses pengumpulan data hadir secara langsung tanpa perantara. Peneliti hadir di 

sekolah kemudian meminta izin kepada pihak keamanan sekolah untuk 

menjumpai kepala sekolah dan bermaksud meminta izin untuk melakukan 

penelitian di SMKN 1 Al-Mubarkeya, sebelum menemui kepala sekolah pihak 

keamanan sekolah mengarahkan peneliti untuk keruang tata usaha dan 
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menyampaikan maksud dan tujuan peneliti kesekolah ini. Setelah itu pihak tata 

usaha mengarahkan peneliti untuk keruang kepala sekolah untuk meminta izin  

dengan menyerahkan surat penelitian dari pihak kampus kepada kepala sekolah. 

Setelah kepala sekolah memberikan izin penelitian, akan tetapi karena satu dan 

lain hal atas pertimbangan maka  peneliti harus kembali  di hari lain untuk proses 

pengumpulan data.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Agar terlaksananya penelitian dengan baik, maka penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi maupun data-data yang 

dibutuhkan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah Memperhatikan sesuatu dengan pengamatan langsung 

meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 

alat indra yaitu melalui penglihatan
48

. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh 

data yang digunakan untuk menggali informasi tentang strategi, proses seleksi dan 

kendala  rekrutmen peserta didik supaya memperoleh data yang lebih akurat. 

metode ini peneliti gunakan untuk mengamati secara langsung dan mencatat 

bagaimana tahapan dalam proses rekrutmen peserta didik  di SMKN 1 Al-

Mubarkeya Aceh Besar. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan informasi yang 

dilakukan dengan mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak 

langsung
49

. Wawancara ini berpedoman kepada daftar pertanyaan yang sudah 

disiapkan oleh peneliti (instrumen penelitian). 

Metode wawancara/interview adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara penanya 

degan responden/orang yang diwawacarai dengan atau tanpa menggunakan 

metode. Alat pengumpul datanya disebut pedoman wawancara sedangkan sumber 

datanya yaitu berupa responden. 

Dalam penelitian  ini peneliti menggunakan teknik wawancara tidak 

terstruktur yang disebut dengan wawancara mendalam. Wawancara tidak 

terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Wawancara tidak terstruktur atau terbuka digunakan 

peneliti untuk mengetahui responden secara mendalam. 

Wawancara dilakukan besrsama kepala sekolah, satu orang wakasek 

bidang kesiswaan dan juga satu orang operator SMKN 1 Al-Mubarkeya  Aceh 

Besar. Dengan adanya subjek penelitian yang dituju, maka data yang diperlukan 

akan akurat dan lengkap dalam proses pengumpulan data melalui wawancara. 
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3. Dokumentasi 

   Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.Teknik dokumentasi digunakan untuk 

mencari data yang berupa benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah-

majalah, dokumen, dan lain sebagainya. Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti 

memperoleh data yang berhubungan dengan tempat penelitian, seperti profil 

sekolah, visi misi sekolah, catatan hasil wawancara mengenai proses rekrutmen 

peserta didik melalui sistem online di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar. 

F. Instrumen pengumpulan data 

Instrument pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen utama dalam 

penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena peneliti akan langsung kelapangan 

yang menjadi objek penelitian untuk melakukan penelitian yang sesuai dengan 

pertanyaan penelitian. Kehadiran peneliti disini sangat penting karena penelitian 

tidak dapat diwakilkan oleh pihak manapun. Pengumpulan data sebuah penelitian 

yang dilakukan dengan berbagai metode-metode penelitian seperti observasi, 

wawancara dan dokumentasi, memerlukan alat bantu sebagai instumen. Instrumen 

yang dimaksud yaitu telepon genggam untuk recorder, Instrumen yang 

digunankan adalah melalui observasi,wawancara,dan dokumentasi. 

G. Analisis data 

 Untuk menganalisis data hasil penelitian ini, peneliti menggunakan 

analisis data kualitatif interaktif yang dlakukan dengan saat pengumpulan data 
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seperti yang dikemukakan Miles dan Huberman bahwa aktifitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya jenuh
50

. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan 

tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. 

Analisis data akan peneliti lakukan sebagai upaya untuk mencatat hasil 

observasi secara  sistematis, wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang persoalan yang peneliti teliti dan menyajikannya 

sebagai temuan bagi orang lain, untuk memudahkan peneliti melakukan analisis 

data, peneliti akan melakukan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.  

1. Reduksi data   

Data yang diperoleh dengan melakukan pengelompokan data, 

merangkumkan data-data mana yang penting dan tidak penting, karena tidak dapat 

dipungkiri apabila peneliti semakin lama di lapangan maka jumlah data-data yang 

adapun semakin banyak, luas dan semakin rumit. Hasil dari data yang didapat di 

lapangan akan peneliti kelompokkan dan membuat katagorisasi yang sesuai 

dengan apa yang peneliti dapatkan di lapangan.   

2. Penyajian data   

Setelah peneliti melakukan reduksi data, maka peneliti selanjutnya akan 

melakukan penyajiaan data yaitu dari data/hasil yang didapat dilapangan dan telah 

dikelompokkan atau di rangkumkan  dengan lebih spesifik dan jelas, peneliti akan 

melakukan penyajian data yang sesuai dengan apa yang menjadi jawaban atau 
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hasil dari yang telah didapat, seperti hasil dari observasi, maka peneliti akan 

mengurutkan observasi yang mana terlebih dahulu untuk disusun agar hasil 

observasi yang dilakukan lebih memiliki hubungan yang saling keterkaitan. 

Wawancara, peneliti juga akan mengurutkan hasil jawaban dari setiap 

pertanyaan peneliti dengan setiap responden (kepala sekolah, operator sekolah dan 

wakasek bidang kesiswaan) serta reaksi yang dilihat atau diamati oleh peneliti 

pada saat melakukan tanya jawab, semua dilakukan agar jawaban yang didapat 

lebih rinci, terstruktur dan sistematis serta dapat menjawab keseluruhan dari 

pertanyaan penelitian.  

Dokumentasi yang didapat bisa berupa gambar, perekam suara pada saat 

melakukan wawancara maupun dokumen-dokumen lainnya/berbentuk laporan. 

Penyajian data akan memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi dan 

dapat dengan mudah merencanakan kegiatan selanjutnya.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan dari apa yang telah peneliti 

lakukan dalam penyajian data. Dengan demikian kesimpulan yang ada dapat 

menjawab keseluruhan dari pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sejak 

awal, tetapi tidak menutup kemungkinan akan terjadi ketidaksesuaian apa yang 

ingin diteliti dengan hasil yang diteliti karena penelitian ini masih bersifat 

sementara dan akan terus berkembang setelah peneliti berada di lapangan untuk 

melakukan penelitian. Peneliti disini melakukan penelitian karena ingin 

menemukan sesuatu yang baru yang sebelumnya belum pernah ada di teliti oleh 

peneliti lainya. 
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H. Uji keabsahan data 

  Setelah data yang penulis perlukan terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data. Menganalisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

menguraikan data yang diperoleh agar dapat dipahami bukan hanya oleh orang 

yang meneliti, tetapi juga oleh orang lain yang ingin mengetahui hasil penelitian. 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, penulis melakukan langkah-langkah 

sebagai berikut:
51

 

1. Kredibilitas  

 Untuk mencapai kredibilitas data penelitian, antara lain dengan melakukan 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Teknik triangulasi yang sering digunakan adalah 

pemeriksaan terhadap sumber yang lain. Triangulasi berarti cara terbaik untuk 

menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 

konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan 

hubungan  dari berbagai pandangan.  

2. Transferabilitas   

Transferabilitas diartikan sebagai proses menghubungkan temuan yang ada 

dengan praktik kehidupan dan perilaku nyata dalam konteks yang lebih luas. 

Dalam penelitian kualitatif dapat dicapai dengan cara “uraian rinci”. Untuk 

kepentingan ini peneliti berusaha melaporkan hasil penelitiannya secara rinci. 

Uraian laporan diusahakan dapat mengungkapkan secara khusus segala sesuatu 

yang diperlukan oleh pembaca, agar para pembaca dapat memahami temuan-
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temuan yang diperoleh. Penemuan itu sendiri bukan bagian dari uraian rinci 

melainkan penafsirannya diuraikan secara rinci dengan penuh tanggung jawab 

berdasarkan kejadian-kejadian nyata.  

3. Dependabilitas  

Dependabilitas adalah ketergantungan dilakukan untuk menanggulangi 

kesalahan-kesalahan dalam konseptualisasi rencana penelitian, pengumpulan data, 

inteprestasi temuan, dan pelaporan hasil penelitian. Untuk diperlukan dependent 

auditor. Sebagai dependent auditor dalam penelitian ini adalah para pembimbing.  

4. Konfirmabilitas  

Pengauditan konfirmabilitas (confirmability audit) dalam penelitian ini 

dilakukan bersama-sama dengan pengauditan dependabilitas. Perbedaannya, 

pengauditan konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil (product) penelitian, 

sedangkan pengauditan dependabilitas digunakan untuk menilai proses (process) 

yang dilalui peneliti dilapangan. Inti pertanyaan pada konfirmabilitas adalah: 

apakah keterkaitan antara data, informasi, dan interprestasi yang dituangkan 

dalam organisasi pelaporan didukung oleh materi-materi yang tersedia. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 SMKN 1 AL-Mubarkeya merupakan sekolah menengah kejuruan negeri 

yang berada di komplek perumahan kuwait gampong Kayee Lee jalan asrama 

rider Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar, sekolah ini merupakan 

kejuruan termuda dari tujuh SMK yang ada di kabupaten Aceh Besar.  Pada 

awalnya gedung sekolah tersebut yang dibangun untuk warga komplek dengan 

jenjang sekolah SD, SMP dan SMA dengan maksud anak warga komplek mudah 

akses ke sekolah. Pada Tanggal 22 Agustus 2013 bertepatan dengan 15 syawal 

1434 H, Bapak Barges Hamoud Al Barges mewakili pihak negara Kuwait melalui 

KRCS menyerahkan secara resmi ke bupati Aceh Besar bapak Mukhlis Basyah 

yang disaksikan oleh wakil Gubernur Aceh bapak Muzakir Manaf. Dalam rangka 

pemanfaatan gedung tersebut bupati Aceh Besar melalui Dinas Pendidikan telah 

menugaskan tim pengembang sekolah menengah kejuruan untuk melaksanakan 

study kelayakan terhadap Al Mubarkeya School. Salah satu rekomendasi pada 

saat itu adalah bahwa berdasarkan sekolah pendukung, letak yang strategis, 

ketersediaan tenaga kependidikan, serta ketersediaan lahan, maka Al Mubarkeya 

School dipandang memenuhi syarat untuk dijadikan sebuah Unit Sekolah Baru 

(USB) dengan jenis Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Kompetensi kejuruan 

yang ada di SMKN 1 AL-Mubarkeya yaitu: Rekayasa perangkat lunak (RPL), 
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Teknik komputer jaringan (TKJ), Teknik gambar bangunan (TGB), akuntansi, 

teknik ototronik (TO), tata boga, tata busana dan desain interior. 

1. Identitas sekolah SMKN 1 AL-Mubarkeya 

1. Nama Sekolah : SMKN 1 AL MUBARKEYA 

2. Tempat : Gp. Kayee Lee Kecamatan Ingin Jaya 

3. Nomor dan SK Pendirian : 446.a TAHUN 2014 

4. Terhitung Mulai Tanggal : 24 Juni 2014 

5. Nomor Statistik Sekolah : 71.1.06.01.09.009 

6. NIS : - 

7. NPSN : 69831961 

8. Alamat Sekolah / Kode Pos : Jl. Asrama Rider Gampong Kaye Lee 

9. Provinsi : Aceh 

10. Kabupaten : Aceh Besar 

11. Kecamatan : Ingin Jaya 

12. Gedung Sendiri/menumpang : Milik 

13. Permanen/Semipermanen : Permanen 

14. Jumlah Ruang : 14 

15. Gedung Asrama : - 

 

2. Visi dan misi sekolah 

Visi   : Menyiapkan tamatan yang cerdas,terampil,unggul,dan 

islami dalam menghadapi era global. 
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Misi : 

1. Melaksanakan proses pembelajaran yang ditangani langsung oleh tenaga 

profesional dengan pendekatan kearifan lokal, keimanan, dan ketaqwaan 

2. Menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan teknologi informasi 

sesuai dengan program keahliannya 

3. Mendidik dan melatih siswa yang terampil berjiwa kewirausahaan dan 

berdaya saing 

4. Menyelenggarakan pembelajaran dengan menumbuhkembangkan berfikir 

aktif dan kreatif dalam memecahkan masalah 

5. Menyelenggarakan proses pembelajaran melalui pola kemitraan dengan 

dunia usaha dan industri 

6. Melaksanakan manajemen mutu yang berkelanjutan. 

3. Sarana dan prasarana  

Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung efektivitas kegiatan 

pembelajaran disekolah. Berdasarkan data yang diperoleh, SMKN 1 Al-

Mubarkeya Aceh Besar  merupakan lembaga pendidikan yang memiliki sarana 

dan prasarana yang baik, semua fasilitas ini tidak lain adalah untuk menunjang 

kegiatan belajar mengajar di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar guna mencapai 

tujuan pendidikan. 

Tabel 4.1  Sarana dan prasana SMKN 1 Al-Mubarkeya. 

NO JENIS PRASARANA 
JUMLAH 

RUANG 
BAIK RUSAK 

1 Ruang Kelas 24 24 4 
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2 Perpustakaan 1 1  

3 Ruang busana 1 1 - 

4 Ruang  Tata boga 1 1 - 

5 Ruang  Lab ototronik 1 1 - 

6 Ruang lab TBG 1 1 - 

7 Ruang Lap. Komputer 1 1 - 

8 Ruang Lab RPL 1 1 - 

9 Ruang Kepala 1 1 - 

10 Ruang Guru 1 1 - 

11 Ruang Tata Usaha 1 1 - 

12 Ruang Konseling 1 1 - 

13 Mushalla 1 1 - 

14 Ruang UKS 1 1 - 

15 Ruang kesiswaan 1 1 - 

16 Jamban 12 12 - 

17 Gudang 4 4 - 

18 Ruang Sirkulasi - - - 

19 Ruang Olah Raga & Seni 2 2 - 

20 Ruang OSIM 1 1 - 

21 Ruang Serba Guna 1 1 - 

Sumber: Dokumen pribadi SMKN 1 Al-Mubarkeya tahun 2020 
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4. Jumlah siswa SMKN 1 AL-Mubarkeya 

Berdasarkan hasil dokumentasi, diperoleh data bahwa jumlah siswa di 

SMKN 1 AL-Mubarkeya Aceh Besar adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Jumlah siswa SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar 

Kompetensi 

keahlian 

Keadaan siswa 

Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 

Jumlah 

siswa 

Siswa R Siswa R Siswa R  

TGB 22 1 24 1 25 1 71 

TO 27 1 22 1 17 1 66 

TKJ 43 2 25 1 43 2 111 

TKR 28 1 23 1 16 1 67 

RPL 30 1 26 1 25 1 81 

Akuntansi 27 1 42 2 31 1 100 

Tata busana 53 2 37 2 28 1 118 

Tata boga 17 1 19 1 16 1 52 

Total  247 10 218 10 201 9 666 

Sumber: Dokumen pribadi SMKN 1 Al-Mubarkeya tahun 2020 
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5. Keadaan guru dan karyawan 

Guru dan tenaga kependidikan adalah orang-orang yang berperan sangat 

penting di dalam ruang lingkup sekolah, tanpa ada guru maka proses 

pembelajaran tidak bisa terjadi dan juga dengan tenaga administrasi juga tidak 

bisa berjalan dengan semestinya. Adapun jumlah guru  PNS di SMKN 1 Al-

Mubarkeya Aceh Besar adalah 51 orang, dan non PNS 36 orang. Jumlah Tata 

usaha adalah 8 orang yang terdiri dari 3 PNS dan 5 non PNS. Penjaga sekolah 1 

orang, satpam 5 orang dan petugas kebersihan 2 orang.
52

 

B. Penyajian hasil penelitian 

Pada bagian ini akan dijelaskan penyajian hasil penelitian dari 

permasalahan yang diperoleh peneliti di lapangan. Data penelitian tentang Proses 

Rekrutmen peserta didik melalui sistem online di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh 

besar diperoleh setelah melaksanakan penelitian dengan menggunakan  metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan mewawancarai tiga subjek yaitu 

kepala sekolah, satu orang operator sekolah dan satu orang wakasek bagian 

kesiswaan. 

1. Strategi Rekrutmen peserta didik di SMKN 1 Al-Mubarkeya  

Strategi penerimaan peserta didik di lembaga pendidikan merupakan 

upaya dalam mencari dan mendapatkan peserta didik yang dianggap layak untuk 

mengikuti proses pembelajaran dan telah melewati berbagai macam proses tes dan 

ujian dilembaga pendidikan. Strategi dalam penerimaan peserta didik 
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dimaksudkan untuk menunjukkan cara yang digunakan lembaga pendidikan untuk 

mendapatkan para calon peserta didik yang diharapkan. 

Untuk mengetahui strategi rekrutmen peserta didik di SMKN 1 Al-

Mubarkeya Aceh Besar, maka pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala 

sekolah yaitu: ”Strategi apa yang di gunakan pihak sekolah untuk merekrut calon 

peserta didik ? Kepala sekolah mengatakan bahwa : 

KS : “Di sekolah kami ini ada dua cara yang kami terapkan untuk proses 

 rekrutmen peserta didik baru yaitu dengan cara pendaftaran secara manual 

 atau yang biasa kami sebut sistem offline, artinya disini pendaftaran 

 dilakukan dengan cara calon peserta didik datang langsung ke sekolah dan 

 mengambil formulir pendaftaran siswa baru. Sistem satu lagi yang kami 

 gunakan yaitu sistem online, yang mana calon peserta didik bisa 

 mengaksesnya dengan membuka website sekolah.”
53

 

 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada wakil 

kesiswaan. Wakil kesiswaan SMKN 1 Al-Mubarkeya mengatakan bahwa: 

WK :  “Ada dua sistem penerimaan siswa baru di sekolah ini yakni sistem offline 

dan sistem online, namun dalam implementasinya sampai sekarang ini 

masih banyak yang mendaftar offline dikarenakan masih ada orang tua 

yang belum mampu untuk mengakses internet. Dengan hal ini pihak 

sekolah mencoba memaklumi dan tidak mungkin memaksakan pihak 

orang tua. ”
54

 

 

Berdasarkan paparan wawancara diatas, peneliti melakukan observasi 

dengan mengakses website PPDB Online sekolah untuk memastikan informasi 

yang diterima dari narasumber diatas. Berikut ini merupakan data yang ditemukan 

peneliti pada saat mengakses website PPDB Online SMKN 1 Al-Mubarkeya. 
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Gambar 4.1 Beranda utama PPDB Online SMKN 1 Al-Mubarkeya 

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah yaitu: 

“Diantara dua sistem rekrutmen yang di implementasikan sekolah, sistem 

rekrutmen yang manakah yang lebih banyak dipilih oleh calon peserta didik ? 

Kepala sekolah mengatakan bahwa: 

KS :  ”Untuk tahun ini di tahun 2020 berdasarkan informasi yang ibu terima, 

anak- anak yang mendaftar lebih banyak mendaftar dengan sistem offline 

(manual), ini terjadi karena ada beberapa dari siswa mengalami masalah 

jaringan pada saat mendaftar itu disebabkan karena lingkungan tempat 

tinggal yang jauh dari akses internet dan juga tidak semua siswa memiliki 

android untuk mendaftar online.”
55

 

 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada wakil 

kesiswaan. Wakil kesiswaan SMKN 1 Al-Mubarkeya mengatakan bahwa: 

WK : “Pada saat mulai pandemi dengan adanya himbauan utk menjalankan 

protokol kesehatan maka sistem pendaftaran yang banyak di pilih para 

siswa yaitu sistem online, namun ada juga beberapa yang mendaftar secara 

manual dan bahkan ada juga beberapa yang mendaftar bersamaan yakni 

sistem online dan offline dikarenakan kekhawatiran berlebih data mereka 

tidak terkirim.”
56
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Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada 

operator  sekolah. Operator sekolah mengatakan bahwa: 

OP :  “Sebelum adanya wabah covid-19 lebih banyak siswa yang datang 

mendaftar offline, namun setelah adanya wabah covid-19 ini yang 

mengharuskan tidak adanya kegiatan di sekolah dan mengharuskan 

dirumah maka kemudian siswa banyak yang mendaftar secara online.”
57

 

 

Berdasarkan paparan wawancara diatas, peneliti melakukan observasi 

dengan mengakses website PPDB Online sekolah ini. Berikut ini merupakan data 

yang ditemukan peneliti pada saat mengakses website PPDB Online SMKN 1 Al-

Mubarkeya. 

 
Gambar 4.2. Daftar peserta didik yang mendaftar online 

 

Pertanyaan selanjutnya  peneliti tanyakan kepada kepala sekolah adalah 

“Bagaimana sistem promosi yang di implementasikan sekolah  untuk merekrut 

calon peserta didik ?  kepala sekolah mengatakan bahwa : 

KS :  “Untuk tahun ini kami dari pihak sekolah dari bulan januari sudah mulai 

pemasangan spanduk  dan gerak ke sekolah-sekolah menengah di kawasan 

Aceh Besar untuk melakukan sosialisasi sekolah ke sekolah dan madrasah  
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Aceh Besar dan sekitarnya, Karena memang target kami ini siswa-siswa 

yang baru lulus dari sekolah menengah di kawasan Aceh Besar. Jadi 

kegiatan sosialisasi sekolah  ini tujuannya untuk menjemput calon peserta 

didik agar menarik perhatian calon peserta didik untuk ingin tau lebih 

banyak tentang SMKN 1 Al-Mubarkeya ini.”
58

 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada wakil 

kesiswaan. Wakil kesiswaan SMKN 1 Al-Mubarkeya mengatakan bahwa: 

WK :  “Untuk sistem promosi, kami menggunakan spanduk-spanduk yang kami 

pasang di titik-titik strategis, dan juga memamfaatkan media sosial seperti 

website sekolah, instagram, whattApps, dan facebook untuk 

menyebarluaskan informasi sehingga ini menjadi salah satu teknik 

promosi yang efektif.”
59

 

 

Pertanyaan selanjutnya yang penulis ajukan kepada kepala sekolah yaitu : 

“Bagaimana perencanaan pembiayaan dalam kegiatan rekrutmen melalui online 

calon peserta didik ? Kepala sekolah mengatakan bahwa: 

KS :  “Untuk pembiayaan itu sebenarnya sudah di sediakan pemerintah dalam 

Dana Operasional Sekolah (BOS),  boleh kita gunakan untuk kebutuhan 

asal tidak melangkahi dari aturan yang di tetapkan”
60

 

 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada wakil 

kesiswaan. Wakil kesiswaan SMKN 1 Al-Mubarkeya mengatakan bahwa: 

WK :  “Semua pembiayaan dalam proses penerimaan siswa baru itu bersumber 

dari dana BOS Sekolah, semuanya dirincikan dalam RAPBS Sekolah.”
61

 

 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada 

operator  sekolah. Operator sekolah  SMKN 1 Al-Mubarkeya mengatakan bahwa: 

OP :  “Anggaran untuk proses rekrutmen peserta didik itu diambil dari dana 

BOS sekolah, jadi sudah ada anggarannya kita pihak sekolah hanya 

memikirkan bagaimana proses pelaksanaanya.”
62
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2. Proses seleksi rekrutmen peserta didik di SMKN 1 Al-Mubarkeya 

Aceh Besar  

Proses seleksi adalah serangkaian tugas yang berupa soal tes jika calon 

peserta didik mampu menyelesaikan tugas berdasarkan kriteria tertentu maka 

calon peserta didik tersebut diterima disekolah yang didaftarkan. Untuk 

mengetahui strategi rekrutmen peserta didik di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh 

Besar, maka pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah yaitu : 

“Bagaimana tahapan awal proses seleksi rekrutmen sistem online ? kepala sekolah 

mengatakan bahwa : 

KS :  “Tahap pertama sekali yaitu mengadakan rapat di forum dengan seluruh 

staf, kita buat rapat dan kita tentukan penanggung jawabnya siapa,  setelah 

itu baru kita bahas agenda-agenda selanjutnya, kemudian nanti juga akan 

ada rapat-rapat selanjutnya guna pembahasan lebih rinci.”
63

 

 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada wakil 

kesiswaan. Wakil kesiswaan SMKN 1 Al-Mubarkeya mengatakan bahwa: 

WK :  “Setiap menjelang pelaksanaan PPDB, kita rapatkan dulu,musyawarahkan  

dengan pihak sekolah, ada rapat PPDB tahap pertama, kedua dan yang 

ketiga itu untuk breafing pelaksanaannya.
64

 

 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada 

operator sekolah. Operator mengatakan bahwa: 

OP :  “Ditahap perencanaan, kami pihak sekolah mengadakan rapat untuk 

menyusun agenda PPDB Online, nanti disana akan dibahas segala 

persiapan untuk PPDB online, mulai dari penentuan jadwal, hari dan 

tanggal, penentuan penanggung jawab hingga persiapan upgrade website 

PPDB SMKN 1 Al-Mubarkeya sehingga bisa dioperasikan secara lancar.
65
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Pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada kepala sekolah yaitu: 

“Apakah dalam proses seleksi peserta didik sekolah ini menggunakan sistem 

online ? kepala sekolah mengatakan bahwa : 

KS :  “Untuk penyeleksiannya kita buat secara offline, kemudian ada wawancara 

jurusan  juga nantinya oleh kajur masing-masing jurusan.”
66

 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada wakil 

kesiswaan. Wakil kesiswaan SMKN 1 Al-Mubarkeya mengatakan bahwa: 

WK :  “Proses seleksi peserta didik itu dilaksanakan secara manual atau kami 

sebutnya offline, sama seperti sekolah kebanyakan, ada seleksi ujian tulis, 

namun karena kita sekolah SMK jadi kita juga melakukan tes wawancara 

juga.”
67

 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada 

operator  sekolah. Operator sekolah mengatakan bahwa: 

OP :  “Proses seleksi tetap dilakukan secara manual, di tahap seleksi nanti akan 

ada tes wawancara dengan ketua jurusan masing-masing. Akan lebih 

efektif jika dilakukan secara manual karena respon dari peserta didik dari 

setiap pertanyaan yang diberikan akan langsung terlihat.”
68

 

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah yaitu: 

“Apa saja persyaratan yang harus disiapkan oleh calon peserta didik yang ingin 

mendaftar ? kepala sekolah mengatakan bahwa : 

KS :  “Syarat pendaftaran peserta didik baru biasanya di minta melampirkan KK, 

akte, kartu NISN, melampirkan foto dan  surat keterangan lulus dari 

sekolah.”
69
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Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada wakil 

kesiswaan. Wakil kesiswaan SMKN 1 Al-Mubarkeya mengatakan bahwa: 

WK :  “Persyaratannya sama saja dengan sekolah-sekolah yang lain, yang harus 

di siapkan peserta didik yang ingin mendaftar yaitu KK, NISN, akte, foto, 

dan surat keterangan lulus
70

. 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada 

operator  sekolah. Operator sekolah  SMKN 1 Al-Mubarkeya mengatakan bahwa: 

OP :  “Calon peserta didik yang ingin mendaftar harus memiliki Akte kelahiran, 

KK, surat keterangan lulus dari sekolah, Kartu NISN, intinya syarat 

mendaftarnya umum sama seperti sekolah lainnya hanya saja yang 

membedakannya semua syarat tersebut harus di upload pada PPDB Online 

Al-Mubarkeya.”
71

 

 

Gambar 4.3 Syarat pendaftaran peserta didik baru 

 

                                                           
70

 Wawancara dengan wakasek bidang kesiswaan SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar 

pada 15 juli 2020 
71

 Wawancara dengan Operator sekolah SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar  pada rabu  

29  juli 2020 

 



58 
 

 
 

Pertanyaan selanjutnya yang peleliti ajukan kepada kepala sekolah yaitu: 

“Apakah ada teknik khusus dalam menyeleksi calon peserta didik untuk tiap 

jurusan ? kepala sekolah mengatakan bahwa : 

KS :  “Teknik khusus itu tidak ada, hanya saja di tahap wawancara nanti juga 

akan ada tes untuk memastikan bahwa peserta didik itu pantas di jurusan 

itu, misalnya jurusan yang dipilih itu desain permodelan dan gambar 

bangunan, maka yang akan dites itu adalah minimal bisa menggambar.”
72

 

 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada 

operator  sekolah. Operator sekolah  SMKN 1 Al-Mubarkeya mengatakan bahwa: 

OP : “Teknik seleksi itu di serahkan pada ketua jurusan masing-masing, saya 

sebagai operator sekolah tugasnya meng-input data yang telah jadi lalu 

kemudian disebarkan di website sekolah sebagai pengumuman hasil 

seleksi.
73

 

 

Berdasarkan paparan wawancara diatas, peneliti melakukan observasi 

dengan mengakses website PPDB Online sekolah ini. Berikut ini merupakan data 

yang ditemukan peneliti pada saat mengakses website PPDB Online SMKN 1 Al-

Mubarkeya. 

 
Gambar 4.4 Pengumuman hasil seleksi PPDB online SMKN 1 Al-Mubarkeya 
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Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah yaitu : 

“Apa saja tahapan seleksi yang harus dilalui oleh peserta didik yang sudah 

mendaftar ? Kepala sekolah mengatakan bahwa: 

KS :  “Tahapan dalam seleksi penerimaan siswa baru yaitu tes ujian soal, tes 

keagamaan, tes kejuruan dan bakat minat, tes kepribadian dan  kesehatan 

dan wawancara jurusan”
74

 

 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada wakil 

kesiswaan. Wakil kesiswaan SMKN 1 Al-Mubarkeya mengatakan bahwa: 

WK :  “Untuk tahapan seleksi bagi peserta didik baru, ada beberapa tahapan yang 

harus mereka selesaikan sebelum diterima menjadi siswa di SMKN 1 Al-

Mubarkeya ini yaitu seleksi keagamaan yakni tes membaca Al-Qur’an, 

kemudian ada tes kejuruan, tes kepribadian dan kesehatan serta wawancara 

kejuruan. Semua itu dilakukan satu persatu secara  face to face
 
 oleh 

panitia yang ditentukan pihak sekolah
75

 

 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada 

operator  sekolah. Operator sekolah  mengatakan bahwa: 

OP : “Tahapannya yaitu kelengkapan data pendaftaran dan juga seleksi tulis dan 

tes wawancara kejuruan, tes kesehatan,tes bacaan Al-Qur’an.”
76

 

 

Berdasarkan paparan wawancara diatas, peneliti melakukan observasi 

dengan mengakses website PPDB Online sekolah ini. Berikut ini merupakan data 

yang ditemukan peneliti pada saat mengakses website PPDB Online SMKN 1 Al-

Mubarkeya. 
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Gambar 4.5 Alur PPDB Online SMKN 1 Al-Mubarkeya 

 

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan kepada kepala sekolah 

yaitu: ”Berapa lama proses seleksi bagi calon peserta didik di SMKN 1 Al-

Mubarkeya Aceh Besar ? Kepala sekolah mengatakan bahwa: 

KS :  “Seleksi biasanya memakan waktu tiga hari,untuk keadaan sekarang ini 

yang sedang pandemi ini maka kita pihak sekolah juga mengikuti aturan 

protokol kesehatan yaitu memakai masker, mencuci tangan dan menjaga 

jarak. Sebenarnya kepala sekolah tidak  terlibat  untuk  urusan teknik 

karna proses seleksi untuk tiap bidang keahlian itu ada penanggung 

jawabnya masing-masing, jadi kepala sekolah hanya mendampingi dan 

men-support saja.”
77

 

 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada wakil 

kesiswaan. Wakil kesiswaan SMKN 1 Al-Mubarkeya mengatakan bahwa: 

WK :  “Untuk lama proses seleksi itu tergantung dari kapasitas peserta yang 

daftar, kalau seperti tahun ini karna di haruskan untuk mengikuti aturan 
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protokol kesehatan maka seleksinya agak lama, karena kouta per sesi itu 

dibatasi guna menjaga jarak aman”
78

 

 

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah yaitu: 

”apakah ada teknik khusus dalam menyeleksi calon peserta didik untuk tiap 

bidang kompetensi keahlian ? kepala sekolah mengatakan bahwa : 

KS :  “Untuk teknik khusus dalam seleksi  itu hanya pada beberapa bidang saja, 

misalnya pada kompetensi keahlian teknik komputer jaringan atau TKJ itu 

tidak buta warna atau buta huruf, untuk bidang kompetensi keahlian desain 

permodelan dan informasi bangunan harus bisa menggambar, nanti itu 

akan diseleksi oleh ketua  bidang keahlian masing-masing.”
79

 

 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada wakil 

kesiswaan. Wakil kesiswaan SMKN 1 Al-Mubarkeya mengatakan bahwa: 

WK :  “Dalam proses seleksi nanti akan ada beberapa tahapan, pada saat 

wawancara kejuruan nanti akan di lihat kembali apakah siswa ini mampu 

di bidang ini atau tidak, nanti akan ada ketua jurusan yang akan 

memberikan  sekarangakaian tes untuk mengukur kelayakan di bidang 

akhlian yang mereka pilih.” 

 

 

3. Kendala dalam proses rekrutmen peserta didik melalui sistem online 

di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar. 

Dalam proses pelaksanaan kegiatan tentunya ada saja kendala yang tak 

terduga, baik itu kendala dalam  lingkup kecil maupun lingkup lebih besar, 

kendala itu bisa berasal dari  pihak internal sekolah maupun pihak eksternal. 

Untuk mengetahui kendala tersebut maka pertanyaan yang di ajukan peneliti 

adalah: “Apakah ada kendala dalam proses rekrutmen peserta didik di SMKN 1 

Al-Mubarkeya Aceh Besar? Kepala sekolah mengatakan bahwa : 
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KS :  “Untuk kendala sebenarnya lebih di dominasi faktor eksternal, 

dikarenakan sekolah kita ini berada di lingkungan masyarakat yang 

mungkin bisa dibilang awam akan teknologi, karena sudah terbiasa dengan 

sistem manual yang sudah berjalan selama ini, jadi kendalanya bisa 

dibilang orang tua tidak terlalu ingin tau tentang sistem yang di terapkan 

sekolah. Kendala lainnya yaitu terkadang ada  siswa yang mendaftar 

merasa khawatir data yang di input tidak terbaca sistem, jadi setelah ia 

mendaftar online dia datang lagi kesekolah mengantar berkas.”
80

 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada wakil 

kesiswaan. Wakil kesiswaan SMKN 1 Al-Mubarkeya mengatakan bahwa: 

WK :  “Kendalanya sementara ini beberapa anak yang mendaftar mereka masih 

khawatir kalau data yang mereka masukan tidak terkirim, jadi ada 

beberapa yang datang kembali ke sekolah untuk mengantar berkas padahal 

ketika kami cek ternyata datanya suka masuk di daftar penerimaan siswa 

baru melalui online.”
81

 

 

Selanjutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada 

operator  sekolah.  Operator sekolah  SMKN 1 Al-Mubarkeya mengatakan bahwa: 

OP :  “Kalo kendala alhamdulillah tidak ada, hanya saja kebetulan di tahun ini 

kita menggunakan google form,  jadi kalau menggunakan google form 

adanya batasan jumlah bagi yang mendaftar, misalnya 100 orang,  jadi 

apabila kapasitasnya penuh maka harus dibuat room yang baru bagi 

pendaftar selanjutnya.”
82

 

 

 

C. Pembahasan hasil penelitian 

Pada bagian ini, peneliti menyajikan hasil penelitian yang telah dilakukan 

melalui proses wawancara dan dokumentasi. Untuk mendapatkan data penulis 

melakukan wawancara dengan kepala sekolah, operator sekolah dan wakasek 

                                                           
80

Wawancara dengan kepala sekolah SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar pada 15 juli 

2020 
81

 Wawancara dengan wakasek bidang kesiswaan SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar 

pada 15 juli 2020 

 
82

 Wawancara dengan Operator sekolah SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar  pada rabu  

29  juli 2020 
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bidang kesiswaan. Adapun  Hasil penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

rumusan masalah pada BAB I 

1.    Strategi rekrutmen peserta didik melalui sistem online di SMKN 1 Al-

Mubarkeya  

 Adapun strategi rekrutmen peserta didik melalui sistem online dibagi dalam 

dua tahap yaitu : 

a. Tahap perencanaan  

Tahap pertama yang dilakukan sekolah yaitu membuat 

perencanaan PPDB Online, pihak sekolah mengadakan rapat untuk 

menyusun agenda PPDB Online, disana akan dibahas segala 

persiapan untuk PPDB online, mulai dari penentuan jadwal, hari 

dan tanggal, penentuan kapasitas peserta didik yang diterima, 

penentuan penanggung jawab, perencanaan strategi yang akan 

digunakan untuk menarik minat peserta didik, perencanaan teknik 

seleksi yang digunakan, hingga persiapan upgrade website PPDB 

online SMKN 1 Al-Mubarkeya sehingga bisa dioperasikan secara 

lancar. 

b. Tahap pelaksanaan. 

Seluruh perencanaan yang telah dibuat di forum rapat akan di 

laksanakan sesuai dengan keputusan dalam rapat. Di tahap 

pelaksanaan ini semua persiapan telah matang dan website PPDB 

online siap dioperasikan, telah adanya kapasitas daya tampung 

sekolah, pengumuman penerimaan peserta didik baru telah dibuka, 
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syarat penerimaan calon peserta didik telah di publikasikan di 

beranda website sekolah. 

 Dari hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa strategi yang 

dilakukan oleh pihak  sekolah dalam promosi  adalah dengan melakukan 

sosialisasi ke sekolah-sekolah di lingkungan Banda Aceh dan Aceh Besar 

kemudian kegiatan tersebut di share untuk dimuat di koran-koran, artikel, website 

sekolah (http://ppdb.smknalmubarkeya.sch.id/ppdb.php?module=pendaftar), FB, 

Instagram guna manarik perhatian calon peserta didik. 

Pihak sekolah tidak melakukan promosi dengan mencetak lalu membagikan 

brosur-brosur kepada masyarakat dan siswa dikarenakan dengan alasan promosi 

melalui media sosial akan lebih efektif karena sekarang ini semua orang lebih 

sering menerima informasi melalui android masing-masing. Maka dari itu pihak 

sekolah memilih alternatif untuk menyebarkan brosur melalui media sosial. 

Pernyataan ini diperkuat dengan adanya contoh spanduk dan brosur media sosial 

yang  yang digunakan dalam rekrutmen peserta didik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.6 Brosur PPDB SMKN 1 Al-Mubarkeya 

http://ppdb.smknalmubarkeya.sch.id/ppdb.php?module=pendaftar
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Gambar 4.7 Spanduk promosi SMKN 1 Al-Mubarkeya 

Strategi rekrutmen dimaksudkan untuk menunjukkan cara yang dilakukan 

sekolah untuk mendapatkan peserta didik sesuai dengan kualifikasi yang di 

tentukan sekolah. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa strategi 

rekrutmen yang digunakan SMKN 1 Al-Mubarkeya adalah  strategi promosi dan 

strategi seleksi.  Strategi promosi dilakukan dengan melakukan pemasaran melalui 

media sosial dengan menyebarkan brosur online dan membentuk tim kecil untuk 

sosialisasi sekolah di lingkungan  Banda Aceh dan Aceh Besar kemudian di share 

ke akun sekolah. Sedangkan strategi seleksi yaitu penerimaan peserta didik baru 

dengan menggunakan tes/seleksi. Sistem seleksi yang digunakan pihak sekolah  

dalam rekrutmen peserta didik melalui sistem online adalah untuk seleksi 

administrasinya saja, dimana seluruh kelengkapan berkas administrasi tersebut 

akan diverifikasi otomatis oleh sistem PPDB Online sekolah dan kemudian nama-

nama yang lulus seleksi administrasi akan diumumkan dan berlanjut ke tahap 

berikutnya. 
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2. Proses seleksi peserta didik di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar 

   Dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa subjek penelitian  di atas 

dapat diambil kesimpulan bahwa proses seleksi yang dilakukan oleh pihak  

sekolah adalah sebagai berikut: 

1. Seleksi administratif 

   Seleksi administratif adalah seleksi atas kelengkapan berkas persyaratan 

calon peserta didik, yang mana  berkas yang telah di serahkan pada pihak sekolah 

akan di cek apakah memenuhi syarat atau tidak. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa dalam proses PPDB online di website  

sekolah SMKN 1 Al-Mubarkeya pada saat calon peserta didik mengakses website 

PPDB online untuk melakukan pendaftaran maka seluruh data yang diperlukan 

harus diisi oleh calon peserta didik tersebut, baik itu  biodata diri sampai upload 

file yang diperlukan. Jika ada yang dikosongkan maka data  tersebut tidak akan 

terkirim dan tidak masuk ke website sekolah. Setelah semua data terhimpun 

disimpan di website tersebut secara otomatis akan diverifikasi oleh sistem dan 

kemudian peserta yang lulus verifikasi berkas akan di umumkan dan lanjut ke 

tahap selanjutnya untuk ujian seleksi. 

2. Seleksi akademik 

   Seleksi akademik bertujuan untuk mengetahui kemampuan akademik 

calon peserta didik, apakah calon peserta didik yang telah mendaftar bisa 

memenuhi kualifikasi standar sekolah. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan seleksi akademik di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar dilakukan 

secara manual yang terdiri dari: 
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a. Seleksi ujian tulis 

   Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

seleksi ujian tulis dilakukan secara manual bukan secara online. Seleksi ujian tulis 

dilaksanakan pada aula sekolah pada hari dan tanggal yang telah ditentukan 

sebelumnya.  Dikarenakan pada tahun ini adanya wabah covid-19, pihak sekolah 

dalam melaksanakan seleksi ujian tulis dibagi menjadi beberapa sesi karena harus 

mengikuti protokol kesehatan yang telah ditetapkan.  

b. Tes baca Al-Qur’an/keislaman 

   Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

SMKN 1 Al-Mubarkeya menjadikan tes baca Al-qur’an menjadi salah satu syarat 

kelulusan, calon peserta didik sebelum mengikuti tahapan seleksi yang lainnya, 

hal pertama sekali yang akan di seleksi adalah tes baca Al-Qur’an. Jadi intinya  

calon peserta didik yang telah mendaftar harus bisa membaca Al-Qur’an jika 

ingin lulus dan lanjut ke tahap seleksi selanjutnya. 

c. Tes minat bakat 

   Seleksi ini dilakukan dengan cara mengamati secara keseluruhan terhadap 

prestasi peserta didik, baik dari segi nilai rapor ataupun skill yang dimiliki calon 

peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa seleksi minat bakat yang dilaksanakan di SMKN 1 Al-Mubarkeya sudah 

berjalan dengan baik, terlihat bahwa adanya kerjasama antara panitia PPDB 

dengan guru bimbingan konseling guna konsultasi bimbingan karir calon peserta 

didik untuk menggali potensi dan minat bakat sehingga peserta didik bisa memilih 

bidang keahlian sesuai dengan bakat yang dimiliki. 
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d.  Wawancara kejuruan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

wawancara jurusan menjadi penentuan untuk hasil akhir. Karena sekolah ini 

merupakan sekolah kejuruan yang memang diwajibkan untuk mengikuti 

wawancara kejuruan guna tidak salah menentukan pilihan. Wawancara kejuruan 

dilakukan secara face to face antara calon peserta didik dengan ketua jurusan yang 

dipilih Di tahap wawancara kejuruan oleh masing-masing ketua jurusan 

memberikan serangkaian pertanyaan yang harus dijawab langsung oleh calon 

peserta didik dan kemudian ketua jurusan akan memberikan nilai atas jawaban 

yang di berikan peserta didik.  Wawancara kejuruan ini di laksanakan langsung 

oleh ketua jurusan masing-masing jurusan yang memang kompeten dibidangnya.  

Berikut ini merupakan gambar rangkaian tes yang harus di ikuti oleh calon 

peserta didik yang mengikuti seleksi di SMKN 1 Al-Mubarkeya. 

 
Gambar 4.8 Pengumuman jadwal seleksi 
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3. Kendala dalam proses rekrutmen peserta didik melalui sistem online 

di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar. 

   Setiap kegiatan tidak terlepas dari kendala berdasarkan hasil penelitian dan 

wawancara terdapat beberapa kendala dalam proses rekrutmen peserta didik 

melalui sistem online. Pertama, masih adanya calon peserta didik yang kurang 

memahami teknologi informasi. Kedua, adanya orang tua dari peserta didik yang 

masih awam akan teknologi dan keadaan ekonomi yang kurang untuk 

menyediakan android bagi anaknya. Ketiga, masih adanya kekhawatiran dalam 

diri peserta didik bahwa berkas yang sudah di-upload tidak terbaca oleh sistem. 

   Berdasarkan paparan diatas solusi yang dapat peneliti sarankan yaitu: 

pertama, pihak sekolah harus memberi pemahaman lebih kepada calon peserta 

didik yang ingin mendaftar dengan memperkenalkan sistem rekrutmen yang di 

tawarkan sekolah. Kedua, pihak sekolah mencoba memaklumi akan keadaan 

ekonomi orang tua calon peserta didik yang kurang  serta berusaha  membangun 

komunikasi yang efektif dengan orang tua peserta didik sehingga kebijakan yang 

ditetapkan pihak sekolah tidak memberatkan. Ketiga, pihak sekolah memberikan 

sosialisasi mengenai tahapan/alur pendaftaran peserta  didik melalui sistem online 

pada saat melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah sehingga kekhawatiran pada 

saat sudah mendaftar dapat di minimalisir. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Strategi rekrutmen peserta didik di SMKN 1 Al- Mubarkeya Aceh Besar 

meliputi strategi promosi dan strategi seleksi.  Strategi promosi dilakukan 

dengan melakukan pemasaran melalui media sosial dengan menyebarkan 

brosur online dan membentuk tim kecil untuk sosialisasi sekolah di 

lingkungan  Banda Aceh dan Aceh Besar kemudian di share ke website 

sekolah. Sedangkan strategi seleksi melalui sistem online digunakan untuk 

seleksi administrasi dalam verifikasi data otomatis di website PPDB online 

2. Proses seleksi rekrutmen peserta didik di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh 

Besar terdiri dari dua tahapan yaitu seleksi adminitratif yang meliputi 

kelengakapan berkas pendaftaran, dan seleksi akademik yang meliputi: 

seleksi ujian tulis, tes baca Al-Qur’an, tes minat bakat dan tes wawancara 

kejuruan. 

3. Kendala dalam proses rekrutmen peserta didik melalui sistem online di 

sekolah di SMKN 1 Al- Mubarkeya Aceh Besar yaitu Pertama, masih 

adanya calon peserta didik yang kurang memahami teknologi informasi. 

Kedua, adanya orang tua dari peserta didik yang masih awam akan 

teknologi dan kekurangan finansial untuk menyediakan android bagi 

anaknya. Ketiga, masih adanya kekhawatiran dalam diri peserta didik 
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bahwa berkas yang sudah di upload tidak terbaca oleh sistem. Solusi yang 

dapat peneliti sarankan yaitu: pertama, pihak sekolah harus memberi 

pemahaman lebih kepada calon peserta didik. Kedua, pihak sekolah 

mencoba memaklumi akan keadaan ekonomi orang tua calon peserta didik 

sehingga kebijakan yang ditetapkan pihak sekolah tidak memberatkan. 

Ketiga, pihak sekolah memberikan sosialisasi mengenai tahapan/alur 

pendaftaran peserta  didik melalui sistem online pada saat melakukan 

kunjungan ke sekolah-sekolah. 

3. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis mempunyai 

saran-saran sebagai berikut:  

1. Proses rekrutmen peserta didik sudah berjalan dengan baik, dan 

diharapkan untuk proses rekrutmen peserta didik yang akan datang 

menjadi lebih baik lagi. 

2. Diharapkan SMKN 1 Al- Mubarkeya Aceh Besar dapat terus berupaya 

meningkatkan website sekolah menjadi lebih baik lagi sehingga segala 

informasi yang dibutuhkan tentang sekolah dapat di akses di website 

sekolah . 

3. Kepada bapak/ibu guru di harapkan terus bersinergi untuk bekerjasama 

dalam segala bidang guna pencapaian tujuan pendidikan. 

4. Agar kiranya penelitian ini dapat menjadi masukan dan tambahan 

informasi bagi SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar dalam memajukan 

sekolah hingga mampu bersaing di tingkat Nasional dan Internasional.  
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Instrumen wawancara proses rekrutmen peserta didik melalui sistem online di  SMKN 1 AL-

Mubarkeya Aceh Besar 

NO Rumusan Masalah Indikator instrumen 
Sumber 

Data 
pertanyaan 

1 Bagaimana strategi 

rekrutmen peserta didik di 

SMKN 1 AL-Mubarkeya 

Aceh Besar ? 

 Stategi 

promosi 

 Strategi 

seleksi 

wawancara Kepala 

sekolah 

dan 

operator 

1. Srategi apa yang digunakan pihak 

sekolah dalam merekrut calon 

peserta didik ? 

2. Bagaimana sistem daya tampung 

peserta didik baru yang dilakukan 

pihak sekolah ? 

3. Bagaimana alur pendaftaran siswa 

baru di SMKN 1 AL-Mubarkeya 

aceh besar? 

4. Bagaimana perencanaan 

pembiayaan dalam kegiatan 

rekrutmen melalui online calon 



 

 

peserta didik ? 

5. Apakah ada kriteria khusus dalam 

mencari calon peserta didik baru 

di sekolah ? 

 

 

2 Bagaimana proses seleksi 

rekrutmen peserta didik di 

SMKN 1 AL-Mubarkeya 

Aceh Besar ? 

 Seleksi 

administrasi 

 Seleksi 

akademik 

wawancara Operator 

dan waka 

kesiswaan 

 

1. Bagaimana alur pendaftaran siswa 

baru di SMKN 1 AL-Mubarkeya 

aceh besar? 

2. Apa saja persyaratan yang harus 

disiapkan oleh calon peserta didik 

yang ingin mendaftar ? 

3. Bagaimana proses seleksi bagi 

calon peserta didik ? 

4. Bagaimana proses pengolahan 

nilai tes bagi calon peserta didik 

baru yang dilakukan pihak 

sekolah? 



 

 

5. Apakah ada teknik khusus dalam 

menyeleksi calon peserta didik 

untuk tiap jurusan ? 

6. Bagaimana tata cara pendaftaran 

ulang bagi siswa baru? 

 

 

3 Apa saja kendala dalam 

proses rekrutmen peserta 

didik melalui sistem online 

di SMKN 1 AL-Mubarkeya 

Aceh Besar ? 

 Internal  

 Eksternal 

wawancara Kepala 

sekolah, 

operator 

dan waka 

kesiswaan 

1. Apakah ada kendala dalam proses 

rekrutmen peserta didik melalui 

sistem online ? 

 

 

Mengetahui 

Pembimbing I            Pembimbing II 

 

 

Mumtazul Fikri,S.Pd.I., M.A          Ainul Mardhiah M.A.Pd 



 

 

LAMPIRAN 

1. Halaman depan SMKN 1 Al-Mubarkeya 

 

 

2. Aula SMKN 1 Al-Mubarkeya 

 

 

 

http://smknalmubarkeya.sch.id/admin/admin/image/galeri/IMG_9348ok.jpg
http://smknalmubarkeya.sch.id/admin/admin/image/galeri/IMG_9355ok.jpg
http://smknalmubarkeya.sch.id/admin/admin/image/galeri/IMG_9348ok.jpg
http://smknalmubarkeya.sch.id/admin/admin/image/galeri/IMG_9355ok.jpg


 

 

3. Dokumentasi beberapa prestasi yang di raih SMKN 1 Al-Mubarkeya 

 

 



 

 

4. Foto SMKN 1 Al-Mubarkeya tampak dari depan. 

 

 

5. Ruang tunggu SMKN 1 Al-Mubarkeya 

 



 

 

6. Beberapa koleksi penghargaan SMKN 1 Al-Mubarkeya 

 

 



 

 

7. Beberapa siswa yang mewakili sekolah ke ajang Lomba Kompetensi 

Siswa (LKS) di Yogyakarta tahun 2019. 

 

 

8. Foto SMKN 1 Al-Mubarkeya tampak dari sisi kiri 

 

 

 



 

 

9. Foto bersama guru SMKN 1 Al-Mubarkeya 

 

 

10. Foto bersama kepala sekolah SMKN 1 Al-Mubarkeya 

 


	01 COVER.pdf (p.1-12)
	02 SKRIPSI FIANA revisi.pdf (p.13-86)
	LAMPIRAN SK.pdf (p.87-89)
	03 intrumen akhir  fiana.pdf (p.90-92)
	04 LAMPIRAN dokumetasi foto.pdf (p.93-98)

